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“Allah tidak membebani seseorang kecuali sesuai dengan kesanggupannya.”(QS 
Al- Baqarah 286) 
 
“Keberhasilan adalah kemampuan untuk melewati dan mengatasi dari satu 
kegagalan ke kegagalan berikutnya tanpa kehilangan semangat.” (Winston 
Chuchill)  
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yang berkualitas. 
Dengan penuh rasa syukur kepada Allah SWT dan dengan segenap rasa cinta dan 
kasih, Ku persembahkan karya yang sederhana ini untuk: 
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dengan penuh kesabaran dan tak kenal lelah merawat anak-anaknya, yang 
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Sahabat-sahabat ku yang selalu memberi dukungan dan semangat serta 
mendoakan ku, sayang kalian semua... 
Yang terakhir dan kubanggakan adalah Almamaterku IAIN Surakarta 
Semoga Allah SWT segera membalas semua kebaikan kalian dan diberikan 
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The purpose of study wast to determine the effects of trust, attitude and 
income toward to intention in using islamic credit card. The population in this 
study is the lecturer Faculty Islamic Economic and Business in IAIN Surakarta. In 
this study all the population sampled. The research method was used quantitative 
research method. 
 Research variable was use two variable: dependent variables and 
independent variables. For the dependent variable (y) from this study is the 
intention. For the independent variable (x) include: trust (x1) attitude (x2) and 
income (x3). Teh study uses primary data obtained from the questionnaire and 
then analyzed by linear regression. 
The result research showed that trust affect positively and significanly 
toward to intention in using islamic credit card. Attitide affect positively and 
significanly toward to intention in using islamic credit card. Income affect 
positively and significanly toward to intention in using islamic credit card. 
 
 




Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kepercayaan, 
sikap dan pendapatan terhadap minat menggunakan kartu kredit  syariah. Populasi 
dalam penelitian ini adalah dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam di IAIN 
Surakarta. Dalam penelitian ini semua populasi dijadikan sampel. Metode 
penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif. 
Variabel penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu variabel dependen 
dan variabel independen. Untuk variabel dependen (y) dari penelitian ini adalah 
minat. Untuk variabel independen (x) meliputi: kepercayaan (x1), sikap (x2) dan 
pendapatan (x3). Penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh dari 
kuesioner dan kemudian dianalisis dengan regresi linier berganda. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepercayaan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap minat menggunakan kartu kredit syariah. Sikap berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap minat menggunakan kartu kredit syariah, 




Kata kunci: minat, kepercayaan, sikap dan pendapatan 
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1.1. Latar Belakang Masalah 
Awal munculnya sistem ekonomi di dunia transaksi yang digunakan untuk 
sarana pembayaran dari tradisional sampai modern mulai berkembang pesat. 
Sebelum adanya uang transaksi yang digunakan untuk pembayaran yaitu dengan 
sistem barter (Pujiyono, 2005: 66). Seiring berjalannya waktu munculah uang 
sebagai media perantara pertukaran yang efisien dan efektif. Akan tetapi 
membawa uang dengan jumlah banyak terjadinya resiko seperti pencurian atau 
perampokan (Safitri, 2013: 2). 
Sistem ekonomi Islam dalam industri bisnis mulai tumbuh dan 
berkembang dengan pesat. Hal ini terlihat pada perkembangan sistem perbankan 
Islam. Sistem perbankan Islam telah memperkenalkan sistem keuangan yang baru 
pada tahun terakhir abad kedua puluh, salah satu fenomena  keuangan yang 
muncul di dunia muslim (Jamshidi, et l, 2014: 27). Secara khusus, hukum bisnis 
diakui sebagai fiqh al-mu'amalat yang terstruktur atas dasar keadilan sosial dan 
perlindungan hak milik.  
Dari waktu ke waktu terjadi sebuah perkembangan dalam teknologi. 
Karena semakin majunya perkembangan teknologi maka banyak orang-orang 
yang mencari suatu barang maupun alat yang fleksibel, efisien dan dapat 
dipergunakan sewaktu-waktu dibutuhkan tanpa harus membuang begitu banyak 
waktu. Di zaman yang modern ini perbankan semakin mengacu pada upaya 




yaitu kartu kredit. Kartu kredit tidak hanya ada pada bank konvensional tapi juga 
bank syariah yang menggunakan kartu kredit. 
Adanya kartu kredit melakukan transaksi pembelian tanpa harus 
mengeluarkan uang tunai. Sistem kartu kredit merupakan transaksi ritel dalam 
sistem kredit, yang namanya berasal dari kartu plastik yang diterbitkan kepada 
pengguna sistem tersebut. Kartu kredit berbeda dengan kartu debit dimana 
penerbit kartu kredit meminjamkan konsumen uang dan bukan mengambil uang 
dari rekening (Mustofa, 2013: 2). 
Di Indonesia terdapat dua jenis kartu kredit yaitu kartu kredit konvensional 
dan kartu kredit syariah. Meski adanya dua macam kartu kredit di Indonesia pada 
dasarnya kegunaan dua kartu tersebut sama saja. Kegunaan kartu kredit 
konvensional ataupun kartu kredit syariah adalah: 
1. Memudahkan sistem pembayaran. 
2. Mendapatkan uang kontan, barang, jasa atau sesuatu yang bernilai lainnya 
yang kemudian membayarnya secara angsuran. 
3. Sebagai alat bukti atau jaminan bagi seseorang yang memungkinkan 
pemiliknya mendapatkan pinjaman sesuai limit untuk pembelian barang dan 
jasa. 
Meskipun kegunaan kedua kartu kredit itu sama akan tetapi ada beberapa 
perbedaan antara kartu kredit konvensional dengan kartu kredit syariah. Pada 
kartu kredit syariah tidak diperkenankan untuk memungut bunga tetapi hanya 
imbal jasa atau fee dari setiap transaksi sedangkan pada kartu kredit konvensional 
lebih kepada berbasis bunga karena berasumsikan “time value of money”, bahwa 
  
uang yang sejatinya hanyalah alat tukar berubah menjadi komoditas yang dapat 
beranak pinak hanya karena kesempatan dan faktor waktu saja, tanpa faktor peran 
manusia yang mengusahakannya (Firmanda, 2014: 256). 
Munculnya kartu kredit syariah MUI mengeluarkan Fatwa No: 54/DSN 
MUI/X/2006 tentang "Syariah Card" oleh Dewan Syariah Nasional Majelis 
Ulama Indonesia (Dewan Syariah Nasional). Pada fatwa ini, dewan menyatakan 
bahwa kartu kredit Islam, atau Syariah Card dibangun berdasarkan tiga aqad 
(kontrak) yang pertama kafalah (jaminan), qardh (pinjaman) dan ijarah 
(Firmanda, 2014: 256). 
Salah satu contoh bank yang menggunakan kartu kredit Islam adalah Bank 
BNI Syariah, yang mengeluarkan produk Hasanah Card. Hasanah Card yaitu 
kartu kredit yang menggunakan perhitunganya secara transparan, adil serta lebih 
ringan apabila dibandingkan dengan kartu kredit konvensional. Sebelum 
keluarnya Hasanah Card pada tahun 2007 Bank Danamon sempat mengeluarkan 
kartu kredit syariah yang bernama Dirham Card. Akan tetapi kartu kredit itu tidak 
bertahan lama (Kristianti, 2014: 288). 
 Kartu kredit syariah dikeluarkan oleh bank dengan berlandasakan syariah. 
Kartu kredit syariah terdapat akad-akad yang digunakan, contohnya seperti 
kafalah, qardh dan ijarah. Selain itu kartu kredit ini memiliki sistem bagi hasil, 
dimana sistem tersebut merupakan kesepakatan nasabah dengan pihak bank dalam 
segi pendapatan(Rahmadianto, 2013).  Adapun beberapa ketentuan untuk kartu 
kredit syariah : 
1. Tidak menimbulkan riba 
  
2. Tidak digunakan untuk transaksi yang tidak sesuai dengan syariah 
3. Tidak mendorong pengeluaran yang berlebihan 
4. Pemegang kartu utama harus memiliki kemampuan finansial untuk melunasi 
pada waktunya 
5. Tidak memberikan fasilitas yang bertentangan dengan syariah  
Pada tanggal 14 Agustus 2014, Bank Indonesia meluncurkan program 
Gerakan Nasional Non Tunai (GNNT), sebagai salah satu realisasi gerakan non 
tunai. Gerakan ini bertujuan mengajak masyarakat indonesia mengalihkan 
kebiasaan bertransaksi menggunakan uang tunai menjadi non tunai. Akibat dari 
program dari Bank Indonesia dan perkembangan bisnis pada sektor perbankan 
yang semakin besar, banyak lembaga perbankan menawarkan produk-produk 
menarik, kartu kredit adalah salah satu produknya. 
Namun masih banyak orang yang menggunakan uang tunai untuk 
melakukan transaksi. Pada november 2015 masyarakat menggunakan uang tunai 
sebanyak 526,6 triliun sedangkan masyarakat yang menggunakan kartu kredit 
hanay sebesar 23.070.720. Bulan desember 2015 transaksi uang tunai yang 
digunakan sebanyak  586,8 triliun dan transaksi kartu kredit yang digunakan 
sebanyak 26.576.810. Pada tahun 2016 bulan januari transaksi uang tunai 






Berikut adalah data bank yang menerbitkan kartu kredit: 
Tabel 1.1 
Daftar Bank yang Mengeluarkan Kartu Kredit 
No. Nama Penerbit No. Nama Penerbit 
1 BANK ANZ INDONESIA 13 BANK RAKYAT INDONESIA 
(PERSERO) Tbk 
2 BANK BUKOPIN 14 BANK PERMATA Tbk 
3 BANK ICB BUMIPUTERA, Tbk 15 CITIBANK 
4 BANK CENTRAL ASIA Tbk 16 THE HONGKONG & SHANGHAI 
BANK CORP 
5 BANK CIMB NIAGA Tbk 17 BANK OCBC NISP Tbk 
6 BANK DANAMON INDONESIA 
Tbk 
18 STANDARD CHARTERED BANK 
7 BANK ICBC INDONESIA 19 BANK UOB INDONESIA 
8 BANK MAYBANK INDONESIA 
Tbk 
20 BNI SYARIAH 
9 BANK MANDIRI (Persero) Tbk 21 BANK SINARMAS 
10 BANK MEGA Tbk 22 AEON CREDIT SERVICES 
11 BANK NEGARA INDONESIA 1946 
(PERSERO) 
23 BANK QNB KESAWAN 
12 PAN INDONESIA BANK LTD. Tbk   
Sumber: www.bi.go.id, 2016 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa hanya ada satu bank syariah yang 
menerbitkan kartu kredit yaitu Bank BNI Syariah. Pastinya di bank tersebut kartu 
kredit yang diterbitkan berbasis syariah. Dari tabel di atas juga dapat disimpulkan 
bahwa masih minim sekali bank syariah yang menerbitkan kartu kredit syariah. 
Antaranews.com (2013) menyebutkan permintaan kartu kredit meningkat, 
termasuk di Bank Syariah. Di Bank BNI Syariah pada akhir tahun 2012, 
penerbitan kartu kredit syariah mencapai 50.000 kartu, tahun 2013 diharapkan 
lebih meningkat. Ternyata jumlah kartu kredit beredar lebih banyak dibandingkan 
perkiraan manajemen. Penerbitan kartu kredit syariah PT BNI Syariah hingga 
pertengahan Juni 2013 mencapai 92.000 kartu padahal target yang ditetapkan 
sebanyak 90.000 kartu. Kontan.co.id (2013) menyatakan hingga Agustus lalu, 
nasabah BNI Hasanah Card mencapai 119.732 orang.  
  
Pada tahun 2013 kartu kredit syariah mengalami kenaikan sehingga 
mencapai 92.000 kartu, kenaikan yang dialami itu tidak sebanding dengan 
kenaikan kartu kredit yang berada di Bank BNI kovensional. Kompas.com (2013) 
mencatat kartu kredit di Bank BNI mengalami pertumbuhan pesat pada bulan 
Maret 2013, total kartu kredit yang diterbitkan BNI sebanyak 1,8 juta kartu, 
tumbuh 28 persen dari Maret 2012. 
Tabel 1.2 
Jumlah kartu kredit syariah yang beredar 





Sumber: www.bnisyariah.co.id, 2013 
Dari tabel 1.2 dapat diketahui kenaikan peredaran kartu kredit syariah dari 
tahun ke tahun belum terlalu pesat. Kenaikan yang belum terlalu pesat pada kartu 
kredit syariah bisa saja karena masih banyaknya masyarakat yang belum 
mengetahui adanya kartu kredit syariah. 
Uraian di atas membuktikan bahwa banyak orang yang berminat 
menggunakan kartu kredit syariah. Minat beli (menggunakan) adalah tahap 
kecenderungan responden untuk bertindak sebelum keputusan membeli benar–
benar dilakukan. Minat membeli bagi konsumen yang rasional, muncul setelah 
melakukan serangkaian perilaku–perilaku dari proses mengidentifikasi kebutuhan, 
mencari informasi, mengevaluasi hingga akhirnya menetapkan keputusan 
  
pembelian. Meskipun minat membeli tidak harus diakhiri dengan keputusan 
pembelian (Gunawan, 2010).  
Seorang individu apabila menilai sesuatu yang bermanfaat bagi dirinya 
maka di saat itu lah dia akan berminat untuk menggunakannya lagi dan akan 
mendatangkan kepuasan. Ada beberapa yang dapat mempengaruhi seseorang 
mempunyai minat dalam menggunakan kartu kredit  diantaranya adalah 
kepercayaan, sikap dan pendapatan. 
Menurut Jamshidi dan Rezai (2012: 56) kepercayaan dari pelanggan 
merupakan salah satu faktor yang menunjukan bahwa kepercayaan termasuk 
indikator yang signifikan dalam penggunaan kartu kredit syariah. Kepercayaan 
melibatkan kesediaan seseorang untuk bertingkah laku tertentu, karena percaya 
bahwa partnernya akan memberikan kepuasan yang ia harapkan dan suatu harapan 
yang umumnya dimiliki seseorang bahwa kata, janji, atau pernyataan orang lain 
dapat dipercaya.  
Kepercayaan dapat diuji dari keyakinan konsumen tentang kinerja dan 
kemampuan kartu kredit syariah. Dalam pengenalan kartu kredit dengan adanya 
sebuah kepercayaan dari konsumen maka akan terjadinya peningkatan dalam 
pemakaian kartu kredit syariah. 
Kepercayaan merupakan pondasi dari bisnis. Membentuk kepercayaan 
konsumen merupakan cara untuk menciptakan dan mempertahankan konsumen. 
Apabila kepercayaan sudah timbul antara pelanggan dan perusahaan, maka usaha 
untuk membina hubungan kerjasama akan lebih mudah. Kepercayaan timbul 
ditunjukkan oleh suatu kredibilitas yang diperoleh dari pihak lain karena memiliki 
  
keahlian yang dikehendaki untuk melakukan suatu tugas. Kepercayaan juga dapat 
diperoleh karena melakukan sesuatu hal yang terbaik kepada pihak lain melalui 
suatu hubungan (Prasetyo, 2014). 
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Ardiyani (2015) yang menggunakan 
variabel kepercayaan, dengan hasil bahwa kepercayan berpengaruh signifikan 
terhadap minat menggunakan kartu kredit. Penelitian yang dilakukan oleh 
Jamshidi dan Rezaei (2012) variabel kepercayaan berpengaruf signifikan terhadap 
penggunaan kartu kredit syariah. Sedangakan penelitian yang dilakukan oleh 
Dewi dan Baridwan (2014) variabel kepercayaan tidak berpengaruh terhadap 
minat. 
Selain adanya kepercayaan, sikap juga merupakan salah satu predikator 
yang mempengaruhi penggunaan kartu kredit syariah (Jamshidi dan Husain, 2012: 
105). Sikap merupakan ekpresi perasaan, yang mencerminkan apakah seseorang 
senang atau tidak senang, suka atau tidak suka, dan setuju atau tidak setuju 
terhadap obyek. Obyek yang dimaksud dapat berupa merek, layanan, pengecer, 
dan perilaku tertentu dan lain-lain. Sehingga dengan mengetahui hasil evaluasi 
tersebut, kita dapat menduga seberapa besar potensi pembelian (Simamora, 2004: 
152). 
Penelitian yang dilakukan oleh Jamshidi dan Rezaei (2012) bahwa variabel 
sikap berpengaruh signifikan terhadap penggunaan kartu kredit syariah. Dalam 
penelitian yang dilakukan oleh Dewi dan Baridwan bahwa variabel sikap juga 
berpengaruh positif terhadap minat.  
  
Menurut Khalid dkk (2013:106) pendapatan adalah penentu utama dari 
penggunaan kartu kredit. Disini mereka berpendapat bahwa seseorang yang 
berpenghasilan tinggi lebih tertarik terhadap kartu kredit dan sebagian besar 
membayar tagihan tepat waktu.  
Sukirno (2005) juga berpendapat bahwa semakin tinggi pendapatan maka 
semakin banyak permintaan terhadap suatu barang. Begitu juga dengan sebaliknya 
bila pendapatan rendah maka permintaan suatu barang juga rendah. Besar 
kecilnya pendapatan akan mempengaruhi daya beli seseorang termasuk minat 
seseorang menggunakan kartu kredit syariah.  
Menurut Mansur Che Mat (2009) dalam penelitiannya yang menggunakan 
variabel pendapatan mengemukakan bahwa pendapatan berpengaruh signifikan 
terhadap penggunaan kartu kredit syariah. Penelitian yang dilakukan Ardiyani 
(2015) variabel pendapatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat. 
Hasil survey 20 dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam tidak 
menggunakan kartu kredit syariah. Tetapi ada beberapa dosen Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Islam yang menggunakan kartu kredit dari bank konvensional, padahal 
dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam sudah mengetahui hukum syariah. 
Dalam penelitian ini akan mengukur seberapa besar minat dosen Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam dalam menggunakan kartu kredit syariah. 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas peneliti menggunakan judul 
dalam penulisan ini “Analisis Kepercayaan, Sikap dan Pendapatan Terhadap 
Minat Menggunaan Kartu Kredit Syariah (Studi Kasus Pada  Dosen 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam di IAIN Surakarta)”.  
  
1.2. Identifikasi Masalah 
1. Masih banyaknya masyarakat yang menggunakan kartu kredit konvensional 
dibandingkan kartu kredit syariah. 
2. Minimnya Bank Syariah yang menerbitkan kartu kredit syariah. 
3. Minimnya pengetahuan masyarakat tentang adanya kartu kredit syariah.  
1.3. Batasan Masalah 
Mengingat begitu luasnya ruang lingkup pada penelitian ini, maka penulis 
membatasi penelitian pada pengaruh kepercayaan, sikap, dan pendapatan terhadap 
minat menggunakan kartu kredit syariah pada dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Islam di IAIN Surakarta.  
 
1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis dapat merumuskan 
permasalahan. Adapun perumusan masalah yang akan diteliti adalah sebagai 
berikut: 
1. Apakah kepercayaan berpengaruh terhadap minat menggunaan kartu kredit 
syariah pada dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam di IAIN Surakarta? 
2. Apakah sikap berpengaruh terhadap minat menggunaan kartu kredit syariah 
pada dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam di IAIN Surakarta? 
3. Apakah pendapatan berpengaruh terhadap minat menggunaan kartu kredit 




1.5. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui pengaruh kepercayaan terhadap minat menggunaan kartu 
kredit syariah pada dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam di IAIN 
Surakarta. 
2. Untuk mengetahui pengaruh sikap terhadap minat menggunaan kartu kredit 
syariah pada dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam di IAIN Surakarta. 
3. Untuk mengetahui pengaruh pendapatan terhadap minat menggunaan kartu 
kredit syariah pada dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam di IAIN 
Surakarta.  
 
1.6. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Praktisis Perbankan Syariah  
Diharapkan dari penelitian ini dapat memberikan informasi yang dapat 
dijadiakan acuan untuk menyusun strategi apabila adanya perkembangan 
kartu kredit di Bank Syariah. 
2. Bagi Akademisi  
Penelitian ini diharapkan agar dapat dijadikan informasi dan referensi untuk 
meningkatkan ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan kartu kredit syariah. 
3. Bagi masyarakat umum 
Dengan adanya penelitian ini masyarakat jadi lebih tahu dan paham tentang 
adanya kartu kredit syariah di Indonesia. Selain tahu dan paham masyarakat 





1.7. Jadwal Penelitian 
Terlampir   
1.8. Sistematika Penulisan Skripsi 
Sistematiaka penulisan penelitian ini merujuk  
BAB I PENDAHULUAN 
Pada bab ini penulis menguraikan tentang latar belakang masalah yang 
akan diteliti, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian, jadwal penelitian dan sistematika 
penulisan skripsi. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Pada bab ini berisi tentang kajian teori, penelitian terdahulu, kerangka 
pemikiran, dan hipotesis. Kajian teori yang berisi tentang pengertian kartu 
kredit, pengertian kartu kredit syariah, akad- akad yang digunakan dalam 
karu kredit syariah, teori- teori dari masing masing variabel yaitu 
kepercayaan, sikap, pendapatan nasabah dan minat penggunaan.  
Penelitian terdahulu diambil dari beberapa jurnal yang berkaitan dengan 
kartu kredit syariah, kerangka pemikiran dan hipotesis hanya menjadi 
pendukung dalam penelitian ini. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Di bab ini akan membahas waktu, tempat penelitian, jenis penelitian, 
populasi, sampel, teknik pengambilan sampel, data dan sumber data, 
teknik pengumpulan data, variabel penelitian, definisi operasional dari 
masing-masing variabel dan teknik analisis data. 
  
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini berisi tentang gambaran profil objek, analisis data dari hasil 
pengolahan pengisian kuesioner yang telah diolah beserta pembahasannya. 
BAB V PENUTUP 
Bab ini berisikan tentang kesimpulan dari hasil penelitian. Selain 
kesimpulan terdapat keterbatasan penulis dan saran-saran yang ditujukan 
untuk berbagai pihak dan rekomendasi yang muncul berkaitan dengan 




LANDASAN TEORI  
2.1.Kajian Teori 
2.1.1. Minat  
Menurut  Kamus  Bahasa Indonesia (Poerwadarminta, 2003: 769), minat 
diartikan sebagai kesukaan atau kecenderungan hati terhadap sesuatu, perhatian, 
atau keinginan. Minat merupakan salah satu aspek psikis manusia yang dapat 
mendorong untuk mencapai tujuan. Seseorang yang memiliki minat terhadap 
suatu obyek, cenderung untuk memberikan perhatian atau merasa senang yang 
lebih besar kepada obyek tersebut (Kusumah, 2009). 
Minat pengunaan merupakan suatu keinginan seseorang untuk tetap  
menggunakan suatu barang (Ari, 2013). Seorang individu apabila menilai sesuatu 
yang bermanfaat bagi dirinya maka di saat itu lah dia akan berminat untuk 
menggunakannya lagi dan akan mendatangkan kepuasan.  
Minat adalah sesuatu yang berhubungan dengan daya gerak yang 
mendorong kita cenderung atau merasa tertarik pada orang, benda, kegiatan 
ataupun bisa berupa pengalaman yang efektif yang dirangsang oleh kegiatan itu 
sendiri (Abror, 1993:112) 
Kinanti (2013), Minat adalah kecenderungan jiwa yang tetap untuk 
memperhatikan dan mengenang beberapa aktivitas atau kegiatan. Jadi seseorang 
yang berminat terhadap suatu aktivitas dan memperhatikan aktivitas itu pasti 
dilandasi dengan rasa senang dan apabila timbul rasa senang, maka seseorang 




Menurut Djamarah (2008: 132) minat adalah kecenderungan yang menetap 
untuk memperhatikan dan mengenang beberapa aktivitas. Seseorang yang 
berminat terhadap aktivitas akan memperhatikan aktivitas itu secara konsisten dan 
rasa senang. Slameto (2010: 180) mendefinisikan minat adalah suatu rasa lebih 
suka dan tertarik pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. 
Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa seseorang yang berminat 
terhadap suatu aktivitas akan memperhatikan aktivitas itu secara konsisten dengan 
rasa senang dikarenakan hal tersebut datang dari dalam diri seseorang yang 
didasarkan rasa suka dan tidak ada paksaan dari pihak luar. Dengan kata lain, 
minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau 
aktivitas, tanpa ada yang memaksa. 
Minat menggunakan kartu kredit adalah perasaan tertarik yang disertai 
dengan perasaan senang untuk menggunakan alat pembayaran berupa kartu yang 
dananya dipinjamkan  oleh  suatu  instansi  di  tempat-tempat  yang  bersedia  
menerima pembayaran  tanpa  harus mengeluarkan  uang  tunai ( Shinta, 2006).  
Faktor-faktor yang menimbulkan minat menurut Shaleh (2009: 264): 
1. Faktor interen 
1. Dorongan dari dalam individu artinya mengarah pada kebutuhan-kebutuhan 
yang muncul dari dalam individu, merupakan faktor yang berhubungan 
dengan dorongan fisik, motif, mempertahankan diri dari rasa lapar, juga 
dorongan rasa ingin tahu. 
  
2. Motif sosial artinya mengarah pada penyesuaian diri dengan lingkungannya 
atau aktifitas untuk memenuhi kebutuhan sosial, seperti bekerja, mendapatkan 
status, mendapatkan penghargaan. 
3. Faktor emosional artinya minat erat hubungannya dengan perasaan atau 
emosi, keberhasilan dalam beraktivitas yang didorong oleh minat akan 
membawa rasa senang dan memperkuat minat yang ada, sebaliknya 
kegagalan akan mengurangi minat individu tersebut. 
2. Faktor eksteren 
a. Status ekonomi 
b. Pendidikan  
c. Situasional (Orang dan Lingkungan) 
d. Keadaan psikis 
Dalam penelitian ini faktor yang mempengaruhi minat terdapat pada faktor 
interen dari dorongan individu dan faktor eksteren dari status ekonomi. Faktor 
interen dari dorongan individu menurut Sudrajat (2010: 80) terdiri dari persepsi, 
keyakinan atau kepercayaan, harapan pribadi, kebutuhan, rasa senang atau tidak 
senang dan kepuasan. 
Menurut Hurlock (2005: 421) Hurlock (1999), Apabila status ekonomi 
membaik, orang cenderung memperluas minat mereka untuk mencakup hal yang 
semula belum mampu mereka laksanakan. Sebaliknya kalau status ekonomi 
mengalami kemunduran karena tanggung jawab keluarga atau usaha yang kurang 
maju, maka orang cenderung untuk mempersempit minat mereka. Disini status 
ekonomi diukur dari pendapatan. 
  
Menurut Cosynook (2013) Individu dapat dikatakan menaruh minat 
terhadap suatu objek ditandai dengan : 
a. Kecenderungan untuk memikirkan objek yang diminati; 
b. Keinginan untuk memperhatikan objek yang diminati; 
c. Rasa senang terhadap objek yang diminati; 
Keinginan untuk mengetahui atau mengikuti objek yang diminati. 
Menurut Fure (2013,278) indikator minat ada 3 yaitu 
1. Ketertarikan terhadap produk-produk yang ditawarkan 
2. Ketersediaan produk 
3. Kemudahan dalam menggunakan  
2.1.2. Kartu kredit 
Menurut kamus perbankan kartu kredit adalah kartu yang dikeluarkan oleh 
bank atau lembaga lain yang diterbitkan dengan tujuan untuk mendapatkan uang, 
barang atau jasa secara kredit (Putri, 2009). Secara terminologis, kartu kredit 
adalah suatu jenis alat pembayaran sebagai pengganti uang tunai, yang dapat 
ditukarkan dengan barang yang diinginkan (Kristianti, 2014). Kartu kredit adalah 
kartu plastik yang dikeluarkan oleh bank tau lembaga pembiayaan yang diberikan 
untuk nasabah agar dapat digunakan untuk alat pembayaran dan pengambilan 
uang tunai (Kasmir, 2012: 195).  
Kartu kredit adalah alat pembayaran dengan menggunakan kartu yang 
dapat digunakan untuk melakukan pembayaran atas kewajiban yang timbul dari 
suatu transaksi pembayaran dimana kewajiban pembayaran pemegang kartu 
dipenuhi terlebih dahulu oleh acquirer atau penerbit, pemegang kartu 
  
berkewajiban melakukan pelunasan pembayaran tersebut pada waktu yang 
disepakati baik secara sekaligus ataupun secara angsuran (Lubis dan Irsad Lubis, 
2012). 
Kartu kredit dalam bahasa arab adalah bithaqah I‟timan. Dalam Fiqih 
Muamalah diartikan sebagai memberikan hak kepada orang lain atas hartanya 
dengan ikatan kepercayaan, sehingga orang tersebut tidak bertanggung jawab 
kecuali bila ia melakukan keteledoran atau pelanggaran (Mustofa, 2014).  
 
2.1.3. Kartu Kredit Syariah 
Kartu kredit syariah dalam islamic finance dikenalkan istilah islamic card 
atau syariah card pada hakekatnya merupakan salah satu instrumen pada sistem 
pembayaran sebagai sarana mempermudah proses transaksi yang tidak tergantung 
pada pembayaran kontan dengan membawa uang tunai yang berisiko (Sholihin, 
2010: 45).  
Syariah Card atau kartu kredit syariah adalah fasilitas kartu talangan yang 
dipergunakan oleh pemegang kartu sebagai alat bayar atau pengambilan uang 
tunai pada tempat tempat tertentu yang harus dibayar lunas kepada pihak yang 
memberikan talangan pada waktu yang telah ditetapkan (Mustofa, 2013). Fatwa 
Dewan Syari’ah Nasional No: 54/DSN-MUI/X/2006 Tentang Syariah Card, 
Syariah Card adalah kartu yang berfungsi seperti kartu kredit yang hubungan 
hukum (berdasarkan sistem yang sudah ada) antara para pihak berdasarkan prinsip 
syari’ah sebagaimana diatur dalam fatwa (Remi, 2014: 458). 
Kartu kredit syariah merujuk kepada bebrapa ayat Al- Qur’an untuk di 
jadikan landasan hukum diantaranya yaitu: 
  
QS Al-Maidah ayat 1 
ِِدْيَّصلا ِْمُكْيَلَعَر ْ يَغيِّل ُِمُ ىَل ْ ت ُي اَم لاِإ ِِماَع ْنلأا ِيَبَُِةَم  ِْمُكَل ِْتَّلُِحأ اوُفَْوأِدوُقُعْلِاب اوُنَمآ َِنيِذَّلا اَهُّ َيأ َاي 
ُِدِيُري اَم ُِمُكَْيَ َِوَّللا َِّنِإ ٌِمُرُح ِْمُت َْنأَو 
Artinya:  
Wahai orang-orang yang beriman! Penuhilah janji-janji. Hewan ternak 
dihalalkan bagimu, kecuali yang akan disebutkan kepadamu, dengan tidak 
menghalalkan berburu ketika kamu sedang berihram. Sesungguhnya Allah 
menetapkan hukum sesuai dengan yang dia kehendaki. 
 
QS Al- Furqan ayat 67 
اًماَو َق َِكِل ََٰذ َِْي َب  َِناََكو اوُر ُتْق َي  ََِْلو اُوِفرْسُي َِْل اوُقَف َْنأ اَذِإ ِِذَّلاَوَِني  
Artinya: 
Dan (termasuk hamba Allah Yang Maha Pengasih) orang-orang yang 
berinfakkan (harta), mereka tidak berlebihan dan tidak (pula) kikir, 
diantara keduanya secara wajar.  
 
2.1.4. Pihak Yang Terkait Dalam Transaksi Kartu Kredit Syariah 
Dalam sistem kartu kredit baik kartu kredit konvensional maupun kartu 
kredit syaraiah ada tiga pihak yang langsung berkaitan untuk setiap transaksi 
penggunaan dan pembayaran kartu kredit(Kasmir,2012:196-197). Pihak-pihak itu 
adalah: 
1. Bank dan Lembaga Pembiayaan 
Bank atau lembaga pembiayaan sebagai penerbit kartu kredit dan 
memberikan fasilitas tersebut kepada nasabah. Berikut adalah aktivitas pokok dari 
penerbit: 
  
a. Mengadakan kerja sama dengan principal. 
b. Menerima aplikasi dan melakukan investigasi serta approval procedure. 
c. Menerbitkan kartu kredit sesuai permohonan nasabah yang sudah disetujui. 
d. Mengadministrasikan semua transaksi yang dilakukan card holder. 
e. Membukukan utang atau piutang dengan card holder. 
f. Memberitahukan kepada card holder mengenai transaksi serta kewajiban 
yang harus dipenuhi. 
g. Melakukan remidial action atas tagihan yang menunggak atau kredit macet. 
2. Pedagang (merchant) 
Pedagang adalah penjual barang atau jasa yang menerima kartu kredit 
sebagai alat pembayaran. Beberapa aktivitas yang dilakukan oleh pedagang: 
a.  Melakukan kerja sama dengan bank penerbit melakukan program 
peningkatan usage  dalam rangka menungkatkan omset. 
b. Melayani transaksi belanja yang dilakukan card holder. 
c. Mengadministrasikan dan melakukan penagihan atas transaksi belanja dengan 
menggunakan kartu kredit. 
3. Pemegang Kartu (card holder)  
Pemegang kartu adalah orang yang diberikan fasilitas kartu kredit dan 
bentuk limit kartu kredit oleh penerbit. Aktivitas yang dilakukan oleh pengguna 
kartu adalah: 
a. Mengajukan aplikasi dan menandatangani syarat-syarat umum penggunaan 
kartu kredit. 
b. Menerima kartu dan limit kredit yang diberikan oleh penerbit. 
  
c. Membayar kewajiban sesuai tagihan dari bank penerbit (Santoso, 2009: 19-
21).  
 
2.1.5. Akad-akad Kartu Kredit Syariah 
Akad-akad yang digunakan dalam kartu kredit adalah: 
1. Kafalah  
Menurut bahasa Al-Kafalah berarti al-dhaman atau jaminan, hamalah atau 
beban, za‟amah atau tanggungan (Waluyo, 2014: 102). Secara harfiah kafalah 
berarti mengambil tanggung jawab untuk membayar suatu utang (Remy, 2014: 
378). Menurut Hidayat (2011: 156) dalam bukunya buku pintar investasi kafalah 
adalah jaminan yang diberikan oleh penanggung kepada pihak ketiga untuk 
memenuhi kewajiban pihak kedua atau yang ditanggung. Rukun-rukun kafalah 
(Rivai dkk, 2012: 103): 
a. Pihak penj 
b. amin (khafi) 
c. Pihak yang dijamin (makful) 
d. Obyek penjaminan (makful alaih) 
e. Ijab qabul 
Adapun landasan hukum akad Kafalah yaitu Q.S. Yusuf ayat 55: 
ٌِميِلَع ٌِظيِفَح ِِّنِّإ   ۖ  ِِضْرَْلأا ِِِنئاَزَخ َِٰىَلَع ِِنْلَعْجا َِلَاق 
Artinya: 
Ya'qub berkata: "Aku sekali-kali tidak akan melepaskannya (pergi) 
bersama-sama kamu, sebelum kamu memberikan kepadaku janji yang 
teguh atas nama Allah, bahwa kamu pasti akan membawanya kepadaku 
kembali, kecuali jika kamu dikepung musuh". Tatkala mereka memberikan 
  
janji mereka, maka Ya'qub berkata: "Allah adalah saksi terhadap apa 
yang kita ucapkan (ini)".  
Rasulullah bersabda: 
“Pinjaman hendaklah dikembalikan dan menjamin hendaklah 
membayar”(HR Daud) 
 
“Bahwa nabi pernah menjamin 10 dinar seorang dari laki-laki yang oleh 
penagih ditetapkan untuk menagih sampai sebulan, maka hutang sejumlah 
itu dibayar kepada penagih” (HR ibn Majah) 
 
2. Qardh   
Qardh berasal dari bahasa Arab Qirad yang berarti memotong. Jadi 
disebut dengan Qardh karena terjadi potongan sebagian dari kekayaan peminjam 
dengan memberikan pinjaman kepada penerima pinjaman (Remy, 2011: 342). 
Qardh adalah memberikan harta untuk dimanfaatkan dan akan diganti (Waluyo, 
2014: 142). Qardh pada kartu kredit syariah merupakan bank adalah pihak yang 
memberi pinjaman kepada nasabah manakala nasabah menggunakan kartu 
tersebut untuk menarik dana secara tunai (Hidayat, 2014: 156). Rukun-rukun akad 
Qardh (Masjupri, 2013: 283-284) 
a. Pihak yang meminjam 
b. Pihak yang memberikan pinjaman 
c. Dana 
d. Ijab qabul 
Landasan hukum QS Al-Hadid ayat 11 
ٌِِيرَك ٌِرْجَأ ُِوَلَو ُِوَل ُِوَفِع اَضُي َف اًنَسَح اًضْر َق َِوَّللا ُِضِرْق ُي يِذَّلا اَذ ِْنَم 
Artinya: 
  
Barang siapa meminjamkan kepada Allah dengan pinjaman yang baik, 
maka Allah akan mengembalikan berlipat ganda untuknya dan baginya 
pahala yang mulia. 
 
Sunnah Rasul: 
“Dari Anas ra berkata, Rasulullah SAW bersabda: „pada malam peristiwa 
Isra‟aku melihat di pintu surga tertulis shadaqoh (akan diganti) dengan 10 
kali lipat sedangkan Qardh dengan 18 kali lipat, aku berkata: Wahai 
jibril, mengapa Qardh lebih utama dari shadaqoh? Ia menjawa karena 
ketika berminat peminta tersebut memilik sesuatu, sementara ketika 
berutang orang tersebut tidak berutang kecuali karena kebutuhan.” (HR 
Ibnu Majah dan Baihaqi) 
 
3. Ijarah  
Berasal dari kata al-„Ajr yng artinya kompensasi, substitusi, pertimbangan, 
imbalan atau counter value. Menurut Fatwa DSN-MUI No.9/DSN-MUI/IV/2000 
tanggal 13 April 2000 tentang pembiayaan Ijarah, ijarah adalah pemindahan hak 
pakai atas suatu barang atau jasa dalam waktu tertentu melalui pembayaran sewa 
atau upah, tanpa diikuti dengan pemindah kepemilikan barang itu sendiri (Remy, 
2014: 263-264). 
Pada akad ijarah dalam kartu kredit bank merupakan penyedia jasa sistem 
pembayaran dan pelayanan bagi nasabah yang mendapatkan iuran tahunan 
(annual membership fee) dari nasabah (Hidayat, 2014: 157). Rukun-rukun dalam 
Ijarah yaitu (Rivai, 2014: 217-218): 
a. Penyewa 
b. Pemberi sewa 
c. Obyek sewa 
d. Harga sewa  
e. Manfaat sewa 
  
f. Ijab qabul 
Landasan hukum ijarah Q.S. Al Thalaq ayat 6 
َِّنُك ِْنِإَو   ۖ  َِّنِهْيَلَع اوُق ِّ يَضُِتل َِّنُىوُّراَضُت َِلاَو ِْمُك ِِدْجُو ِْنِم ِْمُتْنَكَس ُِثْيَح ِْنِم َِّنُىوُنِكْس َِأ 
  ۖ  َِّنُىَروُُجأ َِّنُىُوتآَف ِْمُكَل َِنْعَضَْرأ ِْنَِإف   ۖ  َِّنُهَلَْحَ َِنْعَضَي َِٰ َّتَّح َِّنِهْيَلَع اوُقِفَْنَأف ٍِلَْحَ ِِتَلاُوأ 
َِٰىَرُْخأ ُِوَل ُِعِضْر ُتَسَف ُِْتْرَساَع َت ِْنِإَو   ۖ  ٍِفوُرَْعبِ ِْمُكَن ْ ي َب اوُرَِتَْأَو 
Artinya:  
Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu bertempat tinggal 
menurut kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan mereka untuk 
menyempitkan (hati) mereka. Dan jika mereka (isteri-isteri yang sudah 
ditalaq) itu sedang hamil, maka berikanlah kepada mereka nafkahnya 
hingga mereka bersalin, kemudian jika mereka menyusukan (anak-
anak)mu untukmu maka berikanlah kepada mereka upahnya, dan 
musyawarahkanlah di antara kamu (segala sesuatu) dengan baik; dan jika 
kamu menemui kesulitan maka perempuan lain boleh menyusukan (anak 
itu) untuknya. 
 
Q.S Al Qasas ayat 26 
ُِيِمَْلأا ُِّيِوَقْلا َِتْرَجْأَتْسا ِِنَم َِر ْ يَخ َِّنِإ   ۖ  ُِهْرِجْأَتْسا ِِتََبأ َاي َاُهُاَدْحِإ ِْتَلَاق 
Artinya: 
Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: "Ya bapakku ambillah ia 
sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena sesungguhnya orang yang 
paling baik yang kamu ambil untuk bekerja (pada kita) ialah orang yang 
kuat lagi dapat dipercaya". 
 
Berkaitan dengan firman Allah di atas Rasul bersabda: 
“Berilah upah buruh sebelum kering keringatnya”(HR Abu Ya’la, Ibnu 
majah, Tabrani dan Tirmidzi) 
 
Demikian pula dalam hadit berikut ini Rasulullah berfatwa: 
  
“Sesunggung Rasul SAW berbekam dan memberikan upah kepada 
pembekamnya”(HR Bukhari, Muslim dan Ahmad).  
 
2.1.6. Kepercayaan 
1. Pengertian  
Kepercayaan adalah faktor penting dalam membangun komitmen antara 
perusahaan dan pelanggan. Kepercayaan adalah kekuatan bahwa suatu produk 
memiliki atribut tertentu sebagai semua pengetahuan yang dimiliki oleh 
konsumen, dan semua kesimpulan yang dibuat oleh konsumen tentang objek, 
atribut dan manfaatnya (Sangadji dan Sopiah, 2013: 201). 
Kepercayaan konsumen adalah instrumen untuk mengetahui secara 
periodik bagaimana konsumen menilai kondisi ekonomi. Kepercayaan dirancang 
untuk mengukur niat konsumen dalam belanja sehingga membantu dalam 
memprediksi niat konsumen. Selain itu juga mengetahui efek dari kejadian yang 
mempengaruhi pola belanja (Eriyanto, 2007). 
Kepercayaan dapat diuji dari keyakinan konsumen tentang kinerja dan 
kemampuan kartu kredit syariah. Dalam pengenalan kartu kredit, dengan adanya 
sebuah kepercayaan dari konsumen maka akan terjadinya peningkatan dalam 
pemakaian kartu kredit syariah (Jamshidi dan Rezai, 2012). Rasa percaya antara 
pelanggan dengan tenaga penjual perlu dipelihara guna menjaga hubungan dengan 
pelanggan. Hal ini nantinya akan menimbulkan kepercayaan pelanggan dan 
akhirnya akan tercipta kesetiaan pelanggan. 
Indikator-indikator yang terdapat pada kepercayaan yaitu (Yin and 
Faziharudean, 2010): 
  
a. Integritas  
Merupakan persepsi konsumen bahwa perusahaan mengikuti prinsip-prinsip 
yang dapat diterima seperti menepati janji, berperilaku sesuai etika dan jujur. 
b. Kebaikan  
Yang didasarkan pada besarnya kepercayaan kemitraan yang memiliki tujuan 
dan motivasi yang menjadi kelebihan untuk organisasi lain pada saat kondisi 
yang baru muncul, yaitu kondisi dimana komitmen tidak terbentuk. 
c. Kompetensi  
Kompetensi merupakan kemampuan untuk memecahkan permasalahan yang 
dihadapi oleh konsumen dan memenuhi segala keperluannya. 
2. Pengaruh kepercayaan terhadap minat menggunakan kartu kredit syariah 
Berdasarkan penelitian dari Ardiyani (2013) bahwa kepercayaan 
berpengaruh positif signifikan terhadap minat. Selain itu berdasarkan penelitian 
dari Dewi dan Baridwan kepercayaan juga berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap minat.Kepercayaan melibatkan kesediaan seseorang untuk bertingkah 
laku tertentu, karena percaya bahwa partnernya akan memberikan kepuasan yang 
ia harapkan dan suatu harapan yang umumnya dimiliki seseorang bahwa kata, 
janji, atau pernyataan orang lain dapat dipercaya. Kepercayaan dapat diuji dari 
keyakinan konsumen tentang kinerja dan kemampuan kartu kredit syariah. 
Dalam pengenalan kartu kredit, dengan adanya sebuah kepercayaan dari 
konsumen maka akan terjadinya peningkatan dalam pemakaian kartu kredit 
syariah (Jamshidi dkk, 2012). Dapat disimpulkan bahwa makin tinggi 
  
kepercayaan seseorang terhadap kartu kredit syariah maka semakin banyak pula 
minat menggunakan kartu kredit syariah.  
 
2.1.7. Sikap 
1. Pengertian  
Sikap merupakan konsep paling penting dalam studi perilaku konsumen 
dengan mempengaruhi sikap konsumen, pemasar berharap dapat mempengaruhi 
perilaku pembelian konsumen. Sikap merupakan ekspresi perasaan, yang 
mencerminkan apakah seseorang senang atau tidak senang, suka atau tidak suka, 
dan setuju atau tidak setuju terhadap obyek.  (Simamora, 2004: 152). 
Sikap menempatkan beberapa hal dalam pemikiran konsumen untuk 
menyukai atau tidak menyukai suatu objek dan apakah konsumen mendekati atau 
menjahui objek tersebut. Sikap menyebabkan orang berperilaku secara cukup 
konsisten terhadap obyek yang serupa. Sikap merupakan gabungan ide yang 
menunjukan keseluruhan perasaan atau evaluasi individu terhadap suatu objek. 
Sikap menyebabkan orang berperilaku secara cukup konsisten terhadap obyek 
yang serupa( Muanas, 2014: 72-73). 
Sikap juga merupakan salah satu konsep paling penting yang digunakan 
pemasar untuk memahami konsumen. Faktor dari sikap adalah membantu 
menyimpan memori jangka panjang sehingga orang bisa dengan mudah 
mengingat kembali suatu hal pada saat yang tepat ketika sedang menghadapi isu 
atau masalah pada produk, merek dan jasa dalam rangka membuat pernyataan 
tentang diri mereka (Sangdji dan Sophia, 2013: 194-195).  
  
Fungsi sikap menurut Simamora (2004: 157) yaitu fungsi-fungsi tersebut 
mendorong orang-orang untuk mempertahankan dan meningkatkan citra (image) 
yang mereka bentuk sendiri. Dalam konteks yang lebih luas fungsi-fungsi tersebut 
merupakan dasar memotivasi pembentukan dan penguatan sikap positif terhadap 
obyek yang memuaskan kebutuhan atau sikap negatif terhadap obyek yang 
mendatangkan kerugian, hukuman ataupun ancaman. 
Indikator dari sikap menurut Sangadji dan Sopiah (2010) terdiri dari 3 
indikator yaitu: 
a. Kepercayaan merek 
Berkaitan dengan pengetahuan, pandangan, keyakinan yaitu hal-hal yang 
berhubungan dengan bagaimana orang mempersepsi terhadap sikap. 
b. Evaluasi merek 
Emosi atau perasaan konsumen yang berhubungan dengan rasa senang atau 
tidak senang mengenai suatu produk atau merek tertentu terhadap obyek sikap. 
c. Maksud untuk membeli 
Kecenderungan bahwa individu akan melakukan tindakan khusus atau 
berperilaku dengan cara tertentu terhadap suatu obyek tertentu. 
2. Pengaruh sikap terhadap minat menggunakan kartu kredit syariah 
Sikap didefinisikan sebagai perasaan postif atau negatif dalam 
melakukan perilaku tertentu. Sikap berkaitan dengan minat perilaku seseorang, 
karena mereka membentuk minat mereka untuk melakukan perilaku ke arah 
positif. Tingkat keuntungan atau tidak keuntungan seseorang tergantung pada 
sikap. Banyak penelitian dalam berbagai konteks bahwa sikap berpengaruh 
  
signifikan terhadap penggunaan inovasi baru, produk atau jasa (Jamshidi dan Ali, 
2012).  Berarti jika seseorang mempunyai sikap positif maka akan munculnya 
sebuah minat.  
Sikap merupakan konsep paling penting dalam studi perilaku konsumen 
dengan mempengaruhi sikap konsumen, pemasar berharap dapat mempengaruhi 
perilaku pembelian konsumen (Simamora, 2004: 152). Berdasarkan teori perilaku 
terencana (Teori of Planned Behavior Model) yang dikemukakan Arjez (1991) 
menjelaskan bahwa faktor utama yang mempenagruhi perilaku seseorang adalah 
minatnya atau kecenderungan untuk melakukan hal tersebut. Dengan 
mempengaruhi sikap konsumen akan mebuat seorang konsumen itu mempunyai 
rasa suka atau tidak suka dengan objek yang ditawarkan. 
 
2.1.8. Pendapatan Nasabah 
1. Pengertian  
Pendapatan adalah hasil proses kegiatan yang diperoleh perusahaan atau 
perorangan, yaitu dari kegiatan jual beli yang telah ditetapkan sehingga 
perusahaan atau perorangan mendapatkan suatu laba atau keuntungn ( Kurnia dan 
Suhayati, 2010: 11). 
Pendapatan adalah arus masuk sumber daya kedalam suatu perusahaan 
dalam suatu periode dari penjualan barang atau jasa. Sumber daya pada umumnya 
dalam bentuk kas, wesel tagih, atau piutang pendapatan yang tidak mencakup 
sumber daya yang diterima dari sumber-sumber selain dari opersai, seperti 
penjualan, aktiva tetap, penerbitan saham, atau peminjaman (Rahmawan, 
2005:223). 
  
Pendapatan adalah penentu utama dari penggunaan kartu kredit. Disini 
mereka berpendapat bahwa seseorang yang berpenghasilan tinggi lebih tertarik 
terhadap kartu kredit dan sebagian besar membayar tagihan tepat waktu ( Khalid 
dkk,2013). 
Pendapatan Perseorangan (personal income) dapat diartikan sebagai semua 
jenis pendapatan, termasuk pendapatan yang diperoleh tanpa memberikan sesuatu 
kegiatan apapun yang diterima oleh penduduk suatu negara dalam kurun waktu 
tertentu.   
Indikator dalam pendaptan yaitu jumlah pendapatan yang diperoleh  dalam 
satu bulan. Yang dimaksud dengan jumlah pendapatan yang diperoleh dalam satu 
bulan yaitu semua total pendapatan yang diperoleh seseorang baik itu dari gaji 
ataupun bonus (Suip dkk, 2013).  
2. Pengaruh pendapatan terhadap minat menggunakan kartu kredit syariah 
Menurut Khalid dkk (2013: 106) pendapatan merupakan penentu utama 
dari penggunaan kartu kredit. Disini mereka berpendapat bahwa seseorang yang 
berpenghasilan tinggi lebih tertarik atau beminat terhadap kartu kredit dan 
sebagian besar membayar tagihan tepat waktu. 
Sebagian besar penerbit kartu kredit biasanya memberikan batas terhadap 
pendapatan. Beberapa penelitian lainnya berpendapat bahwa pendapatan 
merupakan faktor yang signifikan yang mengakibatkan meningkatnya penggunan 
kartu kredit (Manshor dkk, 2009). 
Menurut Adiyanti (2015) pendapatan yang tinggi akan menambah minat. 
Jadi ketika seseorang mempunyai pendapatan lebih maka akan semakin besar pula 
  
konsumsi yang dikeluarkan ataupun gaya hidup yang meningkat, sehingga ketika 
pendapatan tinggi maka minat seseorang untuk menggunakan produk baru akan 
semakin tinggi pula, begitupun sebaliknya. 
 
2.2. Hasil Penelitian yang Relevan 
2.2.1 Penelitian terdahulu 
Penelitian dari Yahaya dan Haji-Othm (2014) dengan metode kuantitatif 
dengan jumlah sampel sebanyak 169 responden. Penelitian ini menggunakan 5 
variabel independen dan 1 variabel dependen. Persepsi kemudahan, persepsi 
kegunaan, biaya, pengetehuan kartu kredit syariah, dan kepercayaan sebagai 
varibel independen dan sikap penggunaan kartu kredit syariah sebagai varibel 
dependen.  
Hasil dari penelitian tersebut adalah Persepsi kemudahan tidak signifikan 
terhadap sikap penggunaan kartu kredit syariah. Persepsi kegunaan tidak 
signifikan terhadap sikap penggunaan kartu kredit syariah. Pengetahuan kartu 
kredit syariah berpengaruh signifikan terhadap sikap penggunaan kartu kredit 
syariah. Biaya berpengaruh signifikan terhadap sikap penggunaan kartu kredit 
syariah. Kepercayaan berpengaruh signifikan terhadap sikap peggunaan kartu 
kredit syariah. 
Ada beberapa perbedaan dan persamaan dari penelitian ini dengan 
penelitian dari Yahaya dan Haji-Othm. Persamaan dari penelitian ini dengan 
penelitian terdahulu yaitu sama-sama menggunakan variabel kepercayaan dan  
metodologi penyebaran angket.  
  
Sedangkan perbedaan pada penelitian ini selain variabel kepercayaan juga 
mengunakan variabel sikap, pendapatan dan minat. Perbedaan yang lain terletak 
pada objek. Penelitian ini objek yang dituju adalah masyarakat kecamatan 
Boyolali, sedangkan penelitian dari  Yahaya dan Haji-Othm objek yang dituju 
adalah mahasiswa lulusan Universitas Insaniah. 
Ada saran yang disampaikan oleh Yahaya dan Haji-Othm. Saran yang 
diberikan dari peneliti terdahulu yaitu mencari  lebih banyak faktor yang 
mempengaruhi sikap terhadap penggunaan kartu kredit syariah. 
Penelitian selanjutnya yaitu penelitian dari Jamshidi dan Hussin (2013), 
metode yang digunakan yaitu metode kuantitatif dengan menggunakan kuesioner 
dengan sampel 450 bank di Kuala lumpur. Dengan 3 variabel, kepercayaan dan 
sikap sebagai variabel independen dan penggunaan kartu kredit syariah sebagai 
variabel dependen.  
Hasil penelitian tersebut adalah kepercayaan berpengaruh signifikan 
terhadap penggunakan kartu kredit syariah. Sikap berpengaruh signifikan terhadap 
penggunaan kartu kredit syariah. Persamaan penelitian ini dengan penelitian 
terdahulu sama-sama menggunakan variabel kepercayaan dan sikap. Selain itu 
metode yang digunakan sama yaitu menggunakan metode kuantitatif dengan 
menyebarkan angket atau kuesioner. 
Perbedaan dari penelitian ini mengunakan 4 variabel saja yaitu 
kepercayaan, sikap, pendapatan dan minat penggunaan kartu kredit syariah. 
Sedangkan penelitian terdahulu menggunakan 3 variabel yaitu kepercayaan, sikap 
dan menggunakan kartu kredit syariah. Perbedaan lainnya terletak pada objek, 
  
objek yang digunakan penelitian ini adalah masyarakat Kecamatan Boyolali, 
penelitian terdahulu objeknya bank yang berada di Kuala Lumpur. Saran yang 
disampaikan yaitu beri tambahan  variabel agar lebih komprehensif tentang 
penggunaan kartu kredit syariah dan agar lebih spesifik lagi. 
Berikutnya penelitian dari Mansur dan Che Mat (2009). Penelitian ini juga 
menggunakan metode kuantitatif dengan sampel 291 reponden dari 305 responden 
dari masing-masing kantor dari perguruan tinggi. Variabel independen yang 
digunakan yaitu demografi yang terdapat 3 bagian yaitu gender, pendidikan dan 
pendapatan. Variabel dependennya yaitu penggunaan kartu kredit syariah.  
Hasil penelitian tersebut gender perpengaruh signifikan terhadap 
penggunaan kartu kredit syariah. Pendidikan berpengaruh signifikan terhadap 
penggunaan kartu kredit syariah. Pendapatan berpengaruh signifikan terhadap 
penggunaan kartu kredit syariah. Saran dari penelitian terdahulu dapat 
dikembangkan dengan menunjukan perbedaan dalam hal tingkat penggunaan 
kartu kredit syariah. 
Ada beberapa persamaan dan perbedaan yang terdapat pada penelitian ini 
dengan penelitian terdahulu. Persamaannya sama-sama menggunakan variabel 
pendapatan. Persamaan yang lain adalah sama-sama menggunakan metode 
kuantitatif dengan menyebar kuesioner. 
Sedangkan perbedaannya penelitian terdahulu menggunakan variabel 
pendapatan, pendidikan, gender dan menggunakan kartu kredit. Penelitian ini 
menggunakan variabel kepercayaan, sikap, pendapatan dan minat menggunaan 
kartu kredit syariah. Perbedaan lain pada objek penelitian. Penelitian ini 
  
menggunakan objek masyarakat Kecamatan Boyolali sedangkan penelitian 
terdahulu objeknya 7 perguruan tinggi di Kelantan dan Terengganu. 
Kemudian penelitian dari Jamshidi dan Rezaei (2012), metode kuantitatif 
dengan menyebarkan kuesioner, dengan sampel 350 klien Bank Malaysia di area 
Kuala Lumpur. Pada penelitian ini menggunakan 6 variabel yaitu persepsi 
keuntungan, persepsi kecocokan, persepsi kerumitan, kepercayaan dan sikap 
sebagai variabel independen dan penggunaan kartu kredit sebagai variabel 
dependen. 
Hasil dari penelitian tersebut  persepsi keuntungan berpengaruh signifikan 
terhadap penggunaan kartu kredit syariah. Persepsi kecocokan berpengaruh 
signifikan terhadap penggunaan kartu kredit syariah. Persepsi kerumitan 
berpengaruh signifikan terhadap penggunaan kartu kredit syariah. Kepercayaan 
berpengaruh signifikan terhadap penggunakan kartu kredit syariah. Sikap 
berpengaruh signifikan terhadap penggunaan kartu kredit syariah. 
Terdapat perbedaan dan persamaan dari penelitian ini dengan penelitian 
terdahulu. Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu sama-sama 
menggunakan variabel kpercayaan dan sikap. Selain itu metode yang digunakan 
sama yaitu menggunakan metode kuantitatif dengan menyebarkan anggket atau 
kuesioner. 
Perbedaannya penelitian ini mengunakan 4 variabel saja yaitu 
kepercayaan, sikap, pendapatan dan minat penggunaan kartu kredit syariah. 
Sedangkan penelitian terdahulu menggunakan 3 variabel yaitu kepercayaan, sikap 
dan menggunakan kartu kredit syariah. Perbedaan lainnya terletak pada objek, 
  
objek yang digunakan penelitian ini adalah masyarakat Kecamatan Boyolali, 
penelitian terdahulu objeknya 350 Bank Malaysia yang berada di daerah kuala 
lumpur. 
Dari penelitian terdahulu ada saran yang disampaikan yaitu 
mempertimbangkan penambahan variabel seperti faktor demografi, biaya 
keuangan, kesadaran pelanggan serta model lain dari penelitian yang bisa 
diberikan dalam penggunaan kartu kredit syariah. 
Penelitian yang lain yaitu penelitian dari Ardiyani (2015). Penelitian ini 
menggunakan metode kuantitatif dengan sampel 60 responden mahasiswa 
Universitas Brwijaya. Variabel independen yang digunakan yaitu pendapatan, 
manfaat, kemudahan penggunakan, daya tarik promosi dan kepercayaan. Variabel 
dependennya yaitu minat menggunaan e-money. Hasil penelitiannya adalah 
pendapatan, manfaat, kemudahan penggunakan, daya tarik promosi dan 
kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menggunakan e-
money. 
Persamaan yang didapat adalah sama-sama menggunakan variabel 
pendapatan dan kepercayaan sebagai variabel independen. Varibel minat sebagai 
variabel dependen. Sama-sama menggunakan metode kuantitatif dengan 
menyebarkan kuesioner kepada responden. 
Perbedaan terletak pada objek yang dituju. Penelitian ini meneliti tentang 
kartu kredit syariah sedangkan penelitian dahulu meneliti tentang e-money. 
Responden yang digunakan penelitian ini adalah masyarakat sedangkan penelitian 
terdahuku menggunakan mahasiswa sebagai responden. Ada beberapa variabel 
  
yang berbeda yaitu kemudahan penggunaan, manfaat dan daya tarik promosi pada 
penelitian terdahulu. 
Selanjutnya penelitian dari Dewi dan Baridwan (2014) dengan 
menggunakan metode kuantitatif dan menggunakan sampel sebanyak 88 
responden. Variabel yang digunakan yaitu sikap, kepercayaan, persepsi kegunaan, 
persepsi kemudahaan penggunaan, dan kualitas sistem sebagai variabel 
independen dan  minat sebagai variabel dependen. Dari penelitian tersebut 
menyatakan bahwa sikap berpengaruh positif terhadap minat. Sedangkan 
kepercayaan, persepsi kegunaan, persepsi kemudahaan penggunaan, dan kualitas 
sistem tidak berpengaruh terhadap minat.  
Ada persamaan dari penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang. 
Kesamaannya terletak pada variabel independen yang sama menggunakan 
variabel sikap dan kepercayaan, variabel dependen juga menggunakan variabel 
minat. Kesamaan yang lain yaitu menggunakan metode kuantitatif. 
Selain persamaan juga terdapat perbedaan yaitu di penelitian ini tidak 
menggunakan variabel persepsi kegunaan, persepsi kemudahaan penggunaan, dan 
kualitas sistem. Perbedaan yang lainnya studi kasus yang digunakan pada 
penelitian ini adalah masyarakat sedangkan penelitian terdahulu menggunakan 
para pegawai di RSUD Dr. H. Slamet Martodirdjo Kabupaten Pamekasan.  
 
2.3.Kerangka Berpikir 
Sebelum menguraikan kerangka pemikiran penelitian ini, terlebih dahulu 
perlu diketahui apa yang dimaksud dengan kerangka pikir. Kerangka pemikiran 
merupakan model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan 
  
berbagai variabel yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting 
(Sugiyono, 2009: 88). Variabel yang digunakan yaitu kepercayaan, sikap, 
pendapatan dan minat menggunakan kartu kredit syariah. 
Berdasarkan pernyatan di atas, berikut adalah gambar kerangka pikir dari 
penelitian ini: 
Gambar 2.1 












Menurut Sugiyono (2007: 84) hipotesis diartikan sebagai suatu jawaban 
sementara terhadap rumusan masalah penelitian. Hipotesis yang diajukan sebagai 
jawaban sementara terhadap permasalahan yang diajukan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 






Kartu Kredit Syariah 
  
Berdasarkan penelitian dari Ardiyani bahwa kepercayaan berpengaruh 
positif signifikan terhadap minat. Selain itu berdasarkan penelitian dari Dewi dan 
Baridwan kepercayaan juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat. 
Kepercayaan melibatkan kesediaan seseorang untuk bertingkah laku 
tertentu, karena percaya bahwa partnernya akan memberikan kepuasan yang ia 
harapkan dan suatu harapan yang umumnya dimiliki seseorang bahwa kata, janji, 
atau pernyataan orang lain dapat dipercaya. Kepercayaan dapat diuji dari 
keyakinan konsumen tentang kinerja dan kemampuan kartu kredit syariah. 
Dalam pengenalan kartu kredit, dengan adanya sebuah kepercayaan dari 
konsumen maka akan terjadinya peningkatan dalam pemakaian kartu kredit 
syariah (Jamshidi dkk, 2012). Dapat disimpulkan bahwa makin tinggi 
kepercayaan seseorang terhadap kartu kredit syariah maka semakin banyak pula 
minat menggunakan kartu kredit syariah. 
H1 = Ada pengaruh positif antara kepercayaan dan minat penggunaan kartu 
kredit syariah 
2. Hubungan antara sikap dengan minat menggunakan kartu kredit syariah 
Sikap didefinisikan sebagai perasaan postif atau negatif dalam melakukan 
perilaku tertentu. Sikap berkaitan dengan minat perilaku seseorang, karena mereka 
membentuk minat mereka untuk melakukan perilaku ke arah positif. Tingkat 
keuntungan atau tidak keuntungan seseorang tergantung pada sikap. Banyak 
penelitian dalam berbagai konteks bahwa sikap berpengaruh signifikan terhadap 
penggunaan inovasi baru, produk atau jasa (Jamshidi dan Ali, 2012).  Berarti jika 
seseorang mempunyai sikap positif maka akan munculnya sebuah minat. 
  
H2 = Ada pengaruh positif antara sikap dan minat penggunaan kartu kredit 
syariah. 
3. Hubungan antara pendapatan dengan minat menggunakan kartu kredit syariah 
Pendapatan adalah penentu utama dari penggunaan kartu kredit. Disini 
mereka berpendapat bahwa seseorang yang berpenghasilan tinggi lebih tertarik 
terhadap kartu kredit dan sebagian besar membayar tagihan tepat waktu (Khalid 
dkk, 2013). Sebagian besar penerbit kartu kredit biasanya memberikan batas 
terhadap pendaptan. Beberapa penelitian lainnya berpendapat bahwa pendapatan 
merupakan faktor yang signifikan yang mengakibatkan meningkatnya penggunan 
kartu kredit (Manshor dkk, 2009). Jadi dapat disimpulkan bahwa semakin 
besarnya pendapatan seseorang maka seseorang itu akan timbul rasa minat. 






3.1.Waktu dan Wilayah Penelitian 
3.1.1. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian dilakukan dari pengajuan judul bulan November 2015 
sampai selesai pada bulan Juli 2016.  
 
3.1.2. Wilayah Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di IAIN Surakarta yang terletak di Jalan 
Pandawa, Pucangan, Kartasura.  
 
3.2. Jenis Penelitian   
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan 
metode kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan metode menguji teori-teori 
tertentu dengan cara meneliti hubungan antar variabel. Variabel-variabel ini 
diukur dengan instrumen penelitian sehingga data yang terdiri dari angka-angka 
dapat dianalisis berdasarkan prosedur statistik. Data kuantitatif adalah data yang 
diukur dalam suatu skala numerik (angka). Dalam penelitian ini menggunakan 
data rasio, yaitu data yang diukur dengan suatu proporsi (Kuncoro, 2013: 189).  
 
3.3. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi 
Menurut Sanusi (2013: 87) populasi adalah seluruh kumpulan elemen yang 




Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah  dosen Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam di IAIN Surakarta yang berjumlah sebanyak 38 dosen. 
 
3.3.2 Sampel 
Sampel menurut Sanusi (2013: 87) adalah bagian elemen populasi yang 
dipilih. Sampel adalah himpunan unit observasi yang memberikan keterangan atau 
data yang diperlukan oleh suatu studi. Jadi sampel merupakan sebagian dari 
populasi. Sampel merupakan bagian dari populasi yang dijadikan penelitian 
(Sugiyono, 2009: 81). Dalam penelitian ini sampel yang digunakan adalah semua 
desen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam di IAIN Surakarta yang berjumlah 38 
dosen.  
 
3.3.3.  Teknik pengambilan sampel  
Teknik pengambilan sampel adalah untuk mengetahui sampel yang akan 
digunakan dalam penelitian. Pemilihan sampel pada penelitian ini menggunakan 
sampel jenuh yaitu teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi 
digunakan sebagai sampel atau penelitian yang ingin membuat generalisasi 
dengan kesalahan yang sangat kecil. Istilah lain sampel jenuh adalah sensus, 
dimana semua anggota populasi dijadikan sampel (Sugiyono, 2009: 85).  
 
3.4. Data dan Sumber data 
Penelitian ini menggunakan sumber data primer dan data sekunder yang 
dikumpulkan untuk mencapai tujuan penelitian. 
1. Data Primer 
  
Data Primer adalah data yang dikumpulkan dan diolah sendiri oleh suatu 
organisasi atau perorangan langsung dari obyeknya. (Suryani dan Hendryadi, 
2015: 171).  
2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh dalam bentuk yang sudah jadi, 
sudah dikumpulkan dan diolah oleh pihak lain, biasanya sudah dalam bentuk 
publikasi (Suryani dan Hendryadi, 2015: 171). Data sekunder didapat dari catatan, 
buku, majalah berupa laporan keuangan publikasi perusahaan, laporan 
pemerintah, artikel buku-buku sebagai teori, dan lain sebagainya. (Sujarweni, 
2014: 74) 
 
3.5. Teknik pengumpulan data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan 2 cara yaitu: 
1. Kuesioner 
Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 
memperoleh jawaban dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya atau 
hal-hal yang dia ketahui (Sangadji dan Sopiah, 2010: 173). 
Menurut Sugiyono (2003: 64) untuk menganalisis data yang bersifat 
kuantitatif maka untuk jawaban dapat diberi skor seperti berikut: 
a. SS (sangat setuju) : skor 5 
b. S (setuju)   : skor 4 
c. N (netral)   : skor 3 
d. TS (tidak setuju)  : skor 2 
  
e. STS (sangat tidak setuju) : skor 1 
2. Studi Pustaka 
Studi pustaka merupakan metode pengumpulan data dengan membaca 
literatur berupa buku, majalah, teks, koran, jurnal, artikel, dan media lainnya yang 
relevan dengan penelitian (Hasanah, 2009: 40). 
 
3.6. Variabel penelitian 
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal 
tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2011: 2). 
Dalam penelitian ini terdapat 4 variabel yaitu 3 variabel bebas 
(independen) dan 1 variabel terikat (dependen).  
1. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah penggunaan kartu kredit 
2. Variabel independen dalam penelitian ini adalah kepercayaan, sikap dan 
pendapatan.  
 
3.7. Definisi operasional variabel 
Tabel 3.1 
Definisi Operasional dan Indikator 
Variabel Definisi Indikator 
Kepercayaan  Kepercayaan adalah kekuatan 
bahwa suatu produk memiliki 
atribut tertentu sebagai semua 
pengetahuan yang dimiliki oleh 
konsumen, dan semua kesimpulan 
yang dibuat oleh konsumen 
tentang objek, atribut dan 





Sikap Sikap yaitu suatu mental dan saraf 





untuk menanggapi, diorganisasi 
melalui pengalaman dan memiliki 
pengaruh yang mengarahkan da 
dinamis terhadap perilaku. Sikap 
juga merupakan salah satu konsep 
yang paling penting yang 
digunakan pemasar untuk 
memahami konsumen (Sangaji, 
2013: 194). 
Evaluasi merek 
Maksud untuk membeli 
Pendapatan  Pendapatan adalah hasil proses 
kegiatan yang diperoleh 
perusahaan atau perorangan, yaitu 
dari kegiatan jual beli yang telah 
ditetapka sehingga perusahaan 
atau perorangan mendapatkan 
suatu laba atau keuntungn (Kurnia 
dan Suhayati, 2010:11) 
Jumlah pendapatan yang 




Minat pengunaan merupakan 
suatu keinginan seseorang untuk 









3.8. Teknik analisis data 
3.8.1. Uji Instrumen 
1. Uji Validitas 
Validitas adalah suatu indeks yang menunjukkan alat ukur tersebut benar-
benar mengukur apa yang diukur. Validitas ini menyangkut akurasi instrumen. 
Untuk mengetahui apakah kuesioner yang disusun tersebut itu valid, maka perlu 
diuji dengan uji korelasi antar skor atau nilai tiap-tiap butir pertanyaan dengan 
skor total kuesioner tersebut. 
Adapun teknik korelasi yang biasa dipakai adalah teknik korelasi product 
moment dan untuk mengetahui apakah nilai korelasi tiap-tiap pertanyaan itu 
significant, maka dapat dilihat pada tabel nilai product moment atau menggunakan 
Lanjutan tabel 3.1 
  
SPSS untuk mengujinya. Untuk butir pertanyaan yang tidak valid harus dibuang 
atau tidak dipakai sebagai instrumen pertanyaan (Noor, 2011: 132). 
Menurut Arikunto (2002: 241), adapun rumus korelasi product moment 
yang digunakan adalah sebagai berikut: 
                   
 ∑    ∑  ∑  
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           Keterangan: 
    = Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y 
N = Banyaknya pasangan pengamatan 
∑X = Jumlah pengamatan variabel x 
∑Y = Jumlah pengamatan variabel y 
∑X2 = Jumlah kuadrat pengamatan X 
(∑X)2 = Kuadrat jumlah variabel X 
∑Y2 = Jumlah kuadrat pengamatan Y 
(∑Y)2 = Kuadrat jumlah variabel Y 
∑XY = Jumlah hasil kali variabel X dan Y 
Apabila    >       dikatakan bahwa item pertanyaan tersebut valid dan 
apabila    <       dikatakan bahwa item pertanyaan tersebut tidak valid. 
2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur 
dapat dipercaya atau diandalkan. Reliabilitas menunjukkan kemantapan atau 
konsistensi hasil pengukuran. Suatu alat pengukur dikatakan mantap atau 
konsisten, apabila untuk mengukur suatu berulang kali, alat pengukur itu 
  
menunjukkan hasil yang sama, dalam kondisi yang sama. Uji reliabilitas hanya 
dilakukan pada pertanyaan yang telah memenuhi uji validitas, jadi jika tidak 
memenuhi syarat uji validitas maka tidak perlu untuk uji reliabilitas (Noor, 2011: 
131). 
Menurut Sugiyono (2007, 365), untuk menguji reliabilitas digunakan 
rumus koefisien alfa cronbach sebagai berikut: 
   
 
     
{  
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} 
Keterangan: 
K = Mean kuadrat antara subyek 
∑   = Mean kuadrat kesalahan 
      = Varian total 
Rumus untuk varian total dan varian item: 
    
∑   
 
 




    
   
 
 




   = Jumlah kuadrat seluruh skor item 
   = Jumlah kuadat subyek  
3.8.2. Uji asumsi klasik 
Sebelum melakukan analisi regresi dilakukan uji asumsi klasik terlebih 
dahulu. Pengujian dilakukan atas model penelitian supaya dapat dinyatakan bebas 
dari penyimpangan asumsi klasik yaitu multikolinieritas, autokorelasi, dan 
  
heterokesatisitas. Berdasarkan uji asumsi klasik tersebut dapat dikatakan bahwa 
data penelitian ini memenuhi asumsi klasik. 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Model regresi yang 
baik adalah model regresi yang memiliki distribusi data normal atau mendekati 
normal.Ada dua cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau 
tidak normal yaitu dengan analisis grafik dan uji statistik non-parametrik 
Kolmogorov-Smirnov (K-S).  
Cara pertama yang sering digunakan untuk melihat normalitas data yaitu 
dengan melihat histrogam residual, yaitu jika data menyebar disekitar garis 
diagonal dan mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogramnya 
menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi memenuhi asumsi 
normalitas. Adapun cara kedua yang digunakan untuk menentukan data 
berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan menggunakan uji statistik non-
parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S). jika nilai sig (2-tailed) lebih besar 
daripada 5 %, maka data berdistribusi normal (Ghozali, 2011: 165). 
2. Uji Autokorelasi 
Autokerelasi adalah suatu korelasi antara nilai variabel dengan nilai 
variabel yang sama pada lag satu atau lebih sebelumnya ( Suharjo, 2008: 93). 
Misalnya pada variabel bebas X1 data ke I berorelasi dengan data ke i-1 atau i-2. 
Uji Autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linear ada 
korelasi antara kesalahan penganggu pada periode t dengan kesalahan penganggu 
  
pada periode t-1 (sebelumnya). Salah satu cara untuk mendeteksi ada atau 
tidaknya autokorelasi yaitu dengan melakukan uji Durbin-Watson (DW test) 
(Ghozali, 2011: 110). 
3. Uji Heterokedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. 
Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka 
disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model 
regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi 
heteroskedastisitas. 
 Cara yang sering digunakan untuk masalah apakah suatu model terbebas 
dari masalah heteroskedastisitas atau tidak dengan melihat grafik plot antara nilai 
prediksi variabel terikat, apakah residual memiliki pola tertentu atau tidak pada 
grafik scatter antara SRESID dan ZPRED dimana sumbu Y adalah Y yang telah 
diprediksi, dan sumbu X adalah residual (Y prediksi – Y sesungguhnya) yang 
telah di-studentized (Ghozali, 2011: 139). 
Gejala heteroskedastisitas diuji dengan metode glejser dengan cara 
menyusun regresi antara nilai absolute residual dengan variabel bebas. Apabila 
masing-masing variabel bebas tidak berpengaruh signifikan terhadap absolute 
residual (α= 0,05) maka dalam model regresi tidak terjadi gejala 
heteroskedastisitas (Anwar, 2011: 135). 
4. Uji Multikolinieritas 
  
Kasus multikolinieritas adalah kejadian adanya korelasi antar variabel 
bebas. Artinya ada korelasi antara x1, x2, …., Xn (Suharjo, 2008: 94). Uji 
multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya 
korelasi antar variabel bebas (Ghozali, 2011: 105). Cara untuk mendeteksi adanya 
multikolinieritas dilakukan dengan cara meregresikan model analisis dan 
melakukan uji korelasi antar variabel independen dengan menggunakan Variance 
Inflation Factor (VIF) dan tolerance value. 
Apabila nilai tolerance lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF kurang dari 10 
maka tidak terdapat multikolinieritas dalam penelitian. Sebaliknya, apabila nilai 
tolerance kurang dari 0,1 dan nilai VIF lebih besar dari 10 maka terdapat 
multikolinieritas (Ghozali, 2006: 92). 
 
3.8.3. Uji Ketepatan Model 
1. Uji F 
Uji statistik F digunakan untuk menguji signifikansi pengaruh variabel 
independen, dalam hal ini adalah kepercayan, sikap konsumtif, perilaku 
masyarakat muslim, dan pendapatan terhadap variabel dependen penggunaan 
kartu kredit syariah secara simultan. Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan 
apakah semua variabel independen atau bebas yang dimaksudkan dalam model 
mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen atau 
terikat. Hipotesis nol yang hendak di uji adalah apakah semua parameter dalam 
model sama dengan nol, atau: 
H0 : b1 ; b2 ; .... ; bk = 0 
  
Artinya, apakah variabel independen bukan merupakan penjelas yang 
signifikan terhadap variabel dependen. Hipotesis alternaltifnya (Ha) tidak semua 
parameter secara simultan sama dengan nol, atau : 
Ha : b1 ; b2 ; ... ; bk ≠ 0 
Artinya, semua variabel independen secara simultan merupakan penjelas 
yang signifikan terhadap variabel dependen (Ghozali, 2009: 88). 
2. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi adalah koefisien yang mengukur besarnya 
kontribusi variasi X terhadap variasi Y ( J. Supranto, 2009: 284). Kelemahan 
mendasar penggunaan koefisien determinasi biasanya adalah terhadap jumlah 
variabel independen yang dimasukkan ke dalam model. Setiap tambahan satu 
variabel independen, maka R
2
 pasti meningkat tidak peduli apakah variabel 
tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. 
Oleh karena itu, banyak peneliti menganjurkan untuk menggunakan nilai 
adjusted R
2





 dapat naik atau turun apabila satu variabel independen 
ditambahkan ke dalam model (Gujarati, 2003: 217). 
 
3.8.4. Analisis Regresi Linier Berganda 
Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi berganda 
dengan alat bantu SPSS 20. Penelitian ini menjelaskan hubungan antara satu 
variabel terikat yaitu penggunaan kartu kredit dengan beberapa variabel bebas 
diantaranya: kepercayaan, sikap dan pendaptan. Persamaan garis regresi adalah 
merupakan model hubungan antara dua variabel atau lebih, yaitu antara variabel 
  
bergantung (dependent variabel), dengan variabel bebasnya (independent 
variabel). Model dalam penelitian ini adalah: 
Y= a+ b1 x1 + b2 x2 + b3 x3 + e, di mana: 
A = konstanta persamaan regresi 
Y = minat penggunaan kartu kredit syariah 
x1 = variabel bebas kepercayaan 
x2 = Variabel bebas sikap 
x3 = variabel bebas pendapatan 
b1, b2, b3 = koefisien regresi linier berganda 
e = koefisien error  
3.8.5. Uji Hipotesis 
Pengujian individu digunakan untuk menguji apakah nilai koefisien regresi 
mempunyai pengaruh signifikan atau tidak (Setiawan dan Kusrini, 2010: 64). Uji t 
digunakan untuk menguji signifikan pengaruh masing-masing variabel 
independen terhadap variabel dependen (Djarwanto & Pangestu, 1996:307). 
Langkah-langkah pengujiannya adalah sebagai berikut: 
1. Merumuskan hipotesis nihil dan alternatif 
Hipotesis nihil H0 : β1 = 0, tidak  ada pengaruh yang signifikan variabel 
secara individual terhadap variabel dependen. Hipotesis alternatif H1 : β1 ≠ 0, ada 
pengaruh yang signifikan variabel independen secara individual terhadap variabel 
dependen. 
2. Dipilih level of significance α : 0,05, ttabel = (α/2; n-k) 
3. Kriteria pengujian 
  
H0 diterima apabila –ttabel ≤ thitung ≤ ttabel 
H0 ditolak apabila thitung> ttabel atau thitung< -ttabel 
4. Kesimpulan 
Menentukan kesimpulan apakah H0 siterima atau H1 ditolak. Apabila thitung 
> ttabel maka H0 ditolak dan Ha diterima, berarti variabel independen secara individual 
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Apabila thitung < ttabel maka H0 
diterima dan Ha ditolak, berarti variabel independen secara individual tidak 




ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN  
4.1. Gambaran Umum Obyek Penelitian 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) merupakan salah satu fakultas 
di lingkungan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta. Saat ini memiliki 3 
(tiga) Jurusan, yaitu jurusan Manajemen Syariah (MJS), jurusan Perbankan 
Syariah (PBS), dan jurusan Akuntansi Syariah (AKS). Dosen Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Islam (FEBI) berjumlah 38 orang yang terdiri dari 16 dosen perempuan 
dan 22 dosen laki-laki.  
Kebanyakan dosen FEBI menggunakan rekening bank konvensional dan 
menggunakan rekening bank syariah, ini terjadi karena dosen FEBI menerima gaji 
melalui rekening bank konvensional. Rekening bank syariah yang dipunyai oleh 
dosen FEBI digunakan untuk menabung. Dosen FEBI menabung di bank syariah 
karena menghindari adanya bunga bank yang termasuk dalam riba.   
 
4.2. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1. Karakteristik Responden 
Tabel 4.1 
Responden berdasarkan Jenis Kelamin  
No Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 
1 Laki-Laki 20 55,6% 
2 Wanita 16 44,4% 
Total 36 100% 
  Sumber: Data Primer diolah, 2016 
Karakteristik responden dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam di IAIN 




penduduknya adalah laki-laki dengan persentase 55,4%. Sedangkan responden 
wanita menunjukkan persentase 44,4%. Kondisi seperti ini disebabkan karena 
dosen laki-laki di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam lebih banyak dibandikan 
dosen wanitanya. 
Tabel 4.2 
Responden berdasarkan Rekening yang dipunyai 
No Pekerjaan  Frekuensi Persentase 
1 Bank konvensional 8 22,2% 
2 Bank syariah 3 8,3% 
3 Bank konvensional dan bank syariah 25 69,4% 
Total 36 100% 
  Sumber: Data Primer diolah, 2016 
Dari tabel 4.2 di atas dapat diketahui karakteristik responden berdasarkan 
rekening bank yang dipunyai responden terbanyak pada responden yang 
mempunyai rekening di bank konvensional dan bank syariah dengan presentase 
yang sama yaitu sebanyak 69,4%, yang kedua adalah responden yang mempunyai 
rekening di bank konvensional dengan presentase sebanyak 22,2%, dan yang 
terakhir adalah responden yang mempunyai rekening di bank syariah dengan 
presentase 8,3%. Kondisi tersebut menunjukan bahwa dosen lebih menyukai 
menabung di bank konvensional dan bank syariah. 
Tabel 4.3 
Responden berdasarkan Dosen yang mempunyai Kartu kredit konvensional 
No Pendidikan Frekuensi Persentase 
1 Mempunyai 2 5,6% 
2 Tidak mempunyai 34 94,4% 
Total 36 100% 
  Sumber: Data Primer diolah, 2016 
Dari tabel 4.3 dapat diketahui bahwa persentase masing-masing responden 
berdasarkan karakteristik yang mempunyai kartu kredit konvensional sebanyak 2 
responden atau 5,6% , sedangkan yang tidak mempunyai kartu kredit 
  
konvensional sebanyak 34 responden atau 94,4%. Kondisi tersebut menunjukan 
bahwa dosen FEBI tidak terlalu menyukai kartu kredit sehingga hanya sedikit saja 
yang mempunyai kartu kredit konvensional.  
 
4.2.2. Uji Instrumen 
1. Uji Validitas 
Validitas adalah suatu indeks yang menunjukkan alat ukur tersebut benar-
benar mengukur apa yang diukur. Validitas ini menyangkut akurasi instrumen. 
Untuk mengetahui apakah kuesioner yang disusun tersebut itu valid, maka perlu 
diuji dengan uji korelasi antar skor atau nilai tiap-tiap butir pertanyaan dengan 
skor total kuesioner tersebut (Noor, 2011: 132). 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Validitas Variabel Minat 
No Butir Pernyataan Rhitung(rxy) Rtabel(5%; N=30) Keterangan 
1 M1 0,616 0,361  Valid 
2 M2 0,765 0,361  Valid 
3 M3 0,858 0,361  Valid 
4 M4 0,823 0,361  Valid 
5 M5 0,895 0,361  Valid 
6 M6 0,603 0,361  Valid 
  Sumber: Data Primer diolah, 2016 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa butiran pernyataan variabel minat 
dinyatakan valid, hal ini dapat diketahui r hitung > 0,361. Angka 0,361 merupakan r 






Hasil Uji Validitas Variabel Kepercayaan 
No Butir Pernyataan Rhitung(rxy) Rtabel(5%; N=30) Keterangan 
1 K1 0,774 0,361  Valid 
2 K2 0,617 0,361  Valid 
3 K3 0,750 0,361  Valid 
4 K4 0,811 0,361  Valid 
5 K5 0,513 0,361  Valid 
6 K6 0,559 0,361  Valid 
  Sumber: Data Primer diolah, 2016 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa butiran pernyataan variabel minat 
dinyatakan valid, hal ini dapat diketahui r hitung > 0,361. Angka 0,361 merupakan r 
tabel yang diperoleh dari tabel r product moment pada taraf signifikan (α)= 5% dan 
N=30. 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Validitas Variabel Sikap 
No Butir Pernyataan Rhitung(rxy) Rtabel(5%; N=30) Keterangan 
1 S1 0,500 0,361  Valid 
2 S2 0,557 0,361  Valid 
3 S3 0,720 0,361  Valid 
4 S4 0,707 0,361  Valid 
5 S5 0,814 0,361  Valid 
6 S6 0,430 0,361  Valid 
  Sumber: Data Primer diolah, 2016 
Dari tabel 4.7 di atas dapat diketahui bahwa butiran pernyataan variabel 
minat dinyatakan valid, hal ini dapat diketahui r hitung > 0,361. Angka 0,361 
merupakan r tabel yang diperoleh dari tabel r product moment pada taraf signifikan 








Hasil Uji Validitas Variabel Pendapatan 
No Butir Pernyataan Rhitung(rxy) Rtabel(5%; N=30) Keterangan 
1 P1 0,906 0,361  Valid 
2 P2 0,917 0,361  Valid 
  Sumber: Data Primer diolah, 2016 
Dari tabel 4.7 di atas dapat diketahui bahwa butiran pernyataan variabel 
minat dinyatakan valid, hal ini dapat diketahui r hitung > 0,361. Angka 0,361 
merupakan r tabel yang diperoleh dari tabel r product moment pada taraf signifikan 
(α)= 5% dan N=30. 
2. Uji Reliabilitas  
Reliabilitas merupakan alat yang digunakan untuk mengukur konsistensi 
konstruk atau variabel penelitian. Suatu variabel dikatakan reliabel jika jawaban 
responden terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu 
(Ghozali, 2011:45). 
Cronbach Alpha (α) suatu variabel dikatakan reliabel (handal) jika 
memiliki Cronchbach Alpha >0,60. Pengujian reliabilitas dilakukan dengan 
program SPSS for windows versi 21. Dalam penelitian ini pengujian reliabilitas 
hanya dilakukan terhadap 30 responden dengan ketentuan jika nilai Alpha 












Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian 




1 Minat 0,791 0,60 Reliabel  
2 Kepercayaan 0,765 0,60 Reliabel  
3 Sikap 0,751 0,60 Reliabel  
4 Pendapatan  0,899 0,60 Reliabel  
Sumber: Data Primer diolah, 2016 
Berdasarkan tabel 4.8 di atas dapat ditunjukkan bahwa semua nilai 
variabel minat, kepercayaan, sikap dan pendapatan dinyatakan reliabel, dengan 
nilai di atas 0,60. 
 
4.2.3. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
variabel pengganggu memiliki distribusi normal atau tidak. Model regresi yang 
baik adalah yang memiliki distribusi normal atau mendekati normal. Cara 
mendeteksinya dengan cara melihat tampilan grafik histogram, apabila histogram 
hampir menyerupai genta dan titik variance semuanya mengikuti arah garis 
diagonal, menunjukkan model regresi memenuhi asumsi normalitas artinya layak 





















Sumber: Data Primer diolah, 2016 
Untuk melihat normalitas data yaitu dengan melihat histrogam residual, 
yaitu jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 
diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal, maka 
model regresi memenuhi asumsi normalitas (Ghozali, 2011: 165). 
Dari gambar 4.1 di atas dapat disimpulkan bahwa data bersifat normal. 
Dapat dikatakan normal karena data menyebar di sekitar garis diagonal dan 









Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 
 








Std. Deviation 1,89371382 




Kolmogorov-Smirnov Z ,530 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,941 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
        Sumber: data primer yang diolah,2016 
Uji statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S) dapat diketahui 
jika nilai sig (2-tailed) lebih besar daripada 5 %, maka data berdistribusi normal 
(Ghozali, 2011: 165). Dari tabel 4.9 dapat diketahui bahwa nilai sig sebesar 0,941, 
maka dapat disimpulkan data residual berdistribusi normal dan model regresi 
memenuhi asumsi normalitas. 
2. Uji Autokorelasi 
Uji Autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linear ada 
korelasi antara kesalahan penganggu pada periode t dengan kesalahan penganggu 
pada periode t-1 (sebelumnya). Salah satu cara untuk mendeteksi ada atau 
tidaknya autokorelasi yaitu dengan melakukan Uji Durbin-Watson (DW test) 
(Ghozali, 2011: 110). 
Selain kriteria pengambilan keputusan menggunakan dL dan dU pada tabel 
Durbin-Watson terhadap uji autokorelasi, terdapat pula ukuran lain dalam 
  
menentukan ada tidaknya autokorelasi dengan uji Durbin-Watson (DW) dengan 
ketentuan (Sunyoto, 2010: 110) : 
a. Terjadi autokorelasi positif, jika nilai DW dibawah -2. 
b. Tidak terjadi autokorelasi, jika nilai DW diantara -2 dan 2 atau -2≤ 2. 
c. Terjadi autokorelasi negatif, jika nilai DW di atas 2/ DW >2. 
Tabel 4.10 





Watson R Square Change F Change df1 df2 Sig. F Change 
,666 21,306 3 32 ,000 1,745 
a. Predictors: (Constant), pendapatan, kepercayaan, sikap 
b. Dependent Variable: minat 
Sumber: Data Primer Diolah 2016 
Berdasarkan tabel 4.10 di atas hasil dari analisis regresi diperoleh nilai 
DW 1,745. Dari DW tersebut menunjukan bahwa DW berada diantara-2 dan 2. 
Sehinggah dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini tidak terjadi 
autokorelasi. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. 
Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka 
disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model 
regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi 
heteroskedastisitas.  
  
Cara memprediksi ada tidaknya heteroskedastisitas pada suatu model dapat 
dilihat dari pola gambar scatter plot model tersebut. Analisis pada gambar scatter 
plot yang menyatakan model regresi linier berganda tidak terdapat 
heteroskedastisitas jika titik-titik data menyebar di atas di bawah atau sekitar 
angka nol dan titik-titik data tidak mengumpul hanya di atas atau di bawah saja 
(Ghozali, 2011: 103) 
Gambar 4.2 












Sumber: Data Primer Diolah 2016 
Berdasarkan gambar grafik Scatterplot 4.3 dapat diketahui bahwa pola 
titik-titik data menyebar di atas di bawah atau sekitar angka nol maka dapat 










Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 2,310 1,639  1,409 ,168 
Kepercayaan -,031 ,091 -,081 -,340 ,736 
Sikap ,057 ,108 ,130 ,531 ,599 
Pendapatan -,226 ,192 -,248 -1,179 ,247 
a. Dependent Variable: RES2 
Sumber: data primer yang diolah, 2016 
Gejala heteroskedastisitas diuji dengan metode glejser dikatakan tidak 
terjadi gejala heteroskedastisitas apabila masing-masing variabel bebas tidak 
berpengaruh signifikan terhadap absolute residual (α= 0,05) (Anwar, 2011: 135). 
Dari tabel di atas sig dari masing- masing variabel yaitu sebesar 0,736; 0,599 dan 
0,247 sig lebih dari 0,005 yang artinya semua variabel tidak berpengaruh 
signifikan. Maka dapat disimpulkan bahwa penelitian ini tidak terjadi 
heteroskedastisitas. 
4. Uji Multikolinearitas 
Menurut Ghozali (2011:105) multikolinearitas dapat dilihat dari nilai 
Tolerance dan lawannya Variance Inflation Factor (VIF). Kedua ukuran ini 
menunjukkan setiap variabel independen manakah yang dijelaskan oleh variabel 
independen lainnya. Nilai cutoff yang umum dipakai untuk mengukur tidak 










Correlations Collinearity Statistics 
Zero-order Partial Part Tolerance VIF 
     
,769 ,539 ,369 ,526 1,902 
,711 ,375 ,234 ,501 1,997 
,514 ,109 ,063 ,669 1,495 
a. Dependent Variable: minat 
Sumber: Data Primer Dioleh 2016 
Berdasarkan tabel 4.12 diketahui bahwa nilai Variance Inflaction factor( 
VIF) di bawah 10 dan nilai tolerance di atas 0,1. Jadi dapat disimpulkan tidak 
terjadi multikolinieritas antara variabel bebas kepercayaan, sikap dan pendaptan 
terhadap minat. 
 
4.2.4. Uji Ketetapan Model 
1. Uji F 
Hasil uji ketepatan model uji F diperoleh dari hasil olah data dengan 
menggunakan program SPSS versi 20.0 dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.13 
Hasil Uji F 
 






Regression 250,707 3 83,569 21,306 ,000
b
 
Residual 125,515 32 3,922   
Total 376,222 35    
Sumber: data primer yang diolah 2016 
  
Hasil uji F dapat dilihat dari nilai Fhitung  pada tabel 4.13 yaitu diperoleh 
Fhitung sebesar 21,306 dan nilai probabilitas sebesar 0,000, hasil ini jika 
dibandingkan dengan Ftabel (pada df 3;32 dan α= 0,05 dihitung dengan 
menggunakan Microsoft Excel diperoleh nilai Ftabel = 5,172). Jadi, Fhitung > Ftabel 
dan nilai probalilitas kurang dari α= 0,05, maka hal tersebut menunjukkan bahwa 
parameter model yang dibuat sudah tepat dan dapat digunakan untuk memprediksi 
variabel dependen. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kepercayaan, sikap dan 
pendapatan sudah tepat dijadikan model regresi dan dapat digunakan untuk 
memprediksi minat menggunakan kartu kredit syariah. 
2. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien pada intinya digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 
determinasi dapat dilihat bada tabel berikut ini: 
Tabel 4.14 
Hasil Uji Koefisiensi Determinasi 
Mode
l 
R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the Estimate 
1 ,816
a
 ,666 ,635 1,980 
Sumber: Data Primer Diolah 2016 
Nilai koefisien determinasi antara nol sampai dengan satu. Hasil 
perhitungan untuk nilai R square (R
2
) dengan menggunakan program SPSS versi 
20.00, diperoleh angka koefisien determinasi R
2
= 0,635 atau 63,5% berarti 
kemampuan variabel-variabel independen yang terdiri dari variabel kepercayaan, 
sikap dan pendapatan dalam menjelaskan variabel dependen yaitu minat sebesar 
  
63,5% sisanya 36,5% dipengaruhi oleh variabel lain di luar model yang tidak 
diteliti dalam penelitian ini. 
 
4.2.5. Analisis Regresi Linier Berganda 
Berikut ini adalah hasil regresi berganda variabel independen kepercayaan, 
sikap dan pendapatan: 
Tabel 4.15 





B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 3,082 2,303  
Kepercaya
an 
,461 ,127 ,509 
Sikap ,344 ,150 ,330 
Pendapatan ,167 ,269 ,078 
Sumber: Data Primer Diolah 2016 
Dari tabel 4.15di atas persamaan regresi linier berganda dapat disusun 
sebagai berikut: 
Y = 3,082 + 0,461x1 + 0,344x2 + 0,167x3 + e 
Persamaan dapat diuraikan sebagai berikut: 
1. Konstanta bernilai positif sebesar 3,082 menyatakan bahwa jika variabel 
kepercayaan, sikap dan pendapatan dianggap konstan, maka minat 
menggunakan kartu kredit syariah sebesar 3,082.  
2. Koefisien regresi variabel kepercayaan (x1) bernilai positif sebesar 0,461. Hal 
ini berarti bahwa, jika kepercayaan ditingkatkan satu satuan dengan catatan 
variabel sikap dan pendapatan dianggap konstan, maka akan meningkatkan 
nilai minat sebesar 0,461. 
  
3. Koefisien regresi variabel sikap (x2) bernilai positif sebesar 0,344. Hal ini 
berarti bahwa, jika sikap ditingkatkan satu satuan dengan catatan variabel 
kepercayaan dan pendapatan dianggap konstan, maka akan meningkatkan nilai 
minat sebesar 0,344. 
4. Koefisien regresi variabel pendapatan (x3) bernilai positif sebesar 0,167. Hal 
ini berarti bahwa, jika pendapatan ditingkatkan satu satuan dengan catatan 
variabel kepercayaan dan sikap dianggap konstan, maka akan meningkatkan 
nilai minat sebesar 0,167.  
 
4.2.6. Uji Hipotesis 
Tabel 4.16 
Hasil Uji t 
Variabel thitung Sig. Kesimpulan 
Kepercayaan  3,619 0,001 
Terdapat pengaruh yang positif dan 
signifikan antara kepercayaan 
terhadap minat. 
Sikap  2,287 0,029 
Terdapat pengaruh yang positif dan 
signifikan antara sikap terhadap 
minat. 
Pendapatan  2,121 0,039 
Terdapat pengaruh yang positif dan 
signifikan antara pendapatan 
terhadap minat. 
Sumber: data primer diolah 2016 
Berdasarkan tabel 4.16 di atas diketahui bahwa pada variabel kepercayaan 
diperoleh nilai thitung= 3,619 dan probabilitas sebesar 0,001, jika dibandingkan 
dengan ttabel (2,037) maka thitung> ttabel dan ρvalue< 0,05. Hal ini menunjukkan 
bahwa H0 ditolak, artinya terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara 
kepercayaan terhadap minat. 
  
Variabel sikap diperoleh nilai thitung=2,287 dan probabilitas sebesar 0,029, 
jika dibandingkan dengan ttabel (2,037 maka thitung> ttabel dan ρvalue< 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa H0 ditolak, artinya terdapat pengaruh yang positif dan 
signifikan antara sikap terhadap minat. 
Variabel pendapatan diperoleh nilai thitung= 2,121 dan probabilitas sebesar 
0,039, jika dibandingkan dengan ttabel (2,037) maka thitung> ttabel dan ρvalue< 0,05. 
Hal ini menunjukkan bahwa H0 ditolak, artinya terdapat pengaruh yang positif dan 
signifikan antara pendapatan terhadap minat. 
 
4.3. Pembahasan Hasil Analisis Data (Pembuktian Hipotesis) 
Berdasarkan hasil analisis data di atas, maka pembuktian hipotesis dapat 
dijelaskan seperti berikut: 
1. Pengaruh kepercayaan terhadap minat menggunakan kartu kredit syariah 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepercayaan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap variabel dependen minat menggunakan kartu kredit syariah. 
Hal ini dibuktikan dengan nilai probabilitas sig. 0,001< α 0,05 dengan nilai 
koefisiennya 0,461 maka secara statistik berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap minat menggunakan kartu kredit syariah.  
Kepercayaan adalah faktor penting dalam membangun komitmen antara 
perusahaan dan pelanggan (Sangadji dan Sopiah, 2013: 201). Kepercayaan dapat 
membangun hubungan yang stabil dan hubungan yang menyeluruh diantara 
berbagai pihak yang terlibat. Dengan adanya sebuah kepercayaan dari pelanggan 
terhadap komitmen yang telah dibuat akan berjalan dengan lancar. Begitu juga 
  
dengan kepercayaan masyarakat dengan kartu kredit syariah. Bila tidak adanya 
kepercayaan dari masyarakat tersebut kartu kredit syariah tidak akan ada minat 
untuk menggunakan.  
Kepercayaan dirancang untuk mengukur niat konsumen dalam belanja 
sehingga membantu dalam memprediksi niat konsumen (Eriyanto, 2007). Untuk 
mengetahui seberapa besar niat konsumen memerlukan sebuah kepercayaan. 
Munculnya rasa percaya akan membuat seseorang mempunyai niat atau minat 
terhadap objek yang ditawarkan.  
Begitu juga yang dikatakan oleh Jamshidi dan Ali (2012) yang 
mengatakan bahwa kepercayaan dapat diuji dari keyakinan konsumen tentang 
kinerja dan kemampuan kartu kredit syariah. Seorang konsumen yang sudah yakin 
dengan kinerja dan kemampuan kartu kredit syariah mereka akan meletakkan 
sebuah kepercayaannya untuk mempunyai minat.  
Hubungan positif antara kepercayaan dengan minat diartikan bahwa 
semakin tinggi kepercayaan maka semakin tinggi pula minat menggunakan kartu 
kredit syariah. Tingginya kepercayaan menunjukan bahwa kinerja yang dijalankan 
kartu kredit syariah sudah sesuai dengan akad.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Ardiyani (2015), Jamshidi 
dan Hussin (2013) dan Jamshidi dan Rezai (2012) yang menyatakan bahwa 
kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menggunakan.  
2. Pengaruh sikap terhadap minat menggunakan kartu kredit syariah 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sikap berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap variabel dependen minat menggunakan kartu kredit syariah. 
  
Hal ini dibuktikan dengan nilai probabilitas sig. 0,029< α 0,05 dengan nilai 
koefisiennya 0,344 maka secara statistik berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap minat menggunakan kartu kredit syariah. 
Sikap merupakan konsep paling penting dalam studi perilaku konsumen 
dengan mempengaruhi sikap konsumen, pemasar berharap dapat mempengaruhi 
perilaku pembelian konsumen (Simamora, 2004: 152). Dengan mempengaruhi 
sikap konsumen akan mebuat seorang konsumen itu mempunyai rasa suka atau 
tidak suka dengan objek yang ditawarkan. Seperti yang dikatakan oleh Muanas 
(2014: 72-73) bahwa sikap menempatkan beberapa hal dalam pemikiran 
konsumen untuk menyukai atau tidak menyukai suatu objek dan apakah 
konsumen mendekati atau menjahui objek tersebut. 
Faktor dari sikap adalah membantu menyimpan memori jangka panjang 
sehingga orang bisa dengan mudah mengingat kembali suatu hal pada saat yang 
tepat ketika sedang menghadapi isu atau masalah pada produk, merek dan jasa 
dalam rangka membuat pernyataan tentang diri mereka (Sangdji dan Sophia, 
2013: 194-195). Mempengaruhi sikap seseorang dengan hal yang positif akan 
memudahkan untuk megingat kembali hal positif tersebut apabila ada sebuah isu 
yang sekiranya mencemarkan nama baik produk yang ditawarkan. 
Hubungan positif antara sikap dengan minat diartikan bahwa semakin 
tinggi sikap maka semakin tinggi pula minat untuk menggunakan kredit syariah. 
Tingginya sikap menunjukan bahwa seorang konsumen tertarik, suka dan senang 
dengan objek yang ditawarkan, maka seseorang tersebut akan mempunyai minat. 
  
Penelitian ini sejalan dengan Jamshidi dan Hussin (2013),  Jamshidi dan 
Rezai (2012) dan Dewi dan Baridwan (2014) yang menyatakan bahwa sikap 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat. 
3. Pengaruh pendapatan terhadap minat menggunakan kartu kredit syariah 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendapatan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap variabel dependen minat menggunakan kartu kredit syariah. 
Hal ini dibuktikan dengan nilai probabilitas sig. 0,039< α 0,05 dengan nilai 
koefisiennya 0,167 maka secara statistik berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap minat menggunakan kartu kredit syariah. 
Pendapatan adalah hasil proses kegiatan yang diperoleh perusahaan atau 
perorangan, yaitu dari kegiatan jual beli yang telah ditetapkan sehingga 
perusahaan atau perorangan mendapatkan suatu laba atau keuntungn (Kurnia dan 
Suhayati, 2010: 11). 
Menurut Khalid dkk (2013: 106) pendapatan merupakan penentu utama 
dari penggunaan kartu kredit. Disini mereka berpendapat bahwa seseorang yang 
berpenghasilan tinggi lebih tertarik terhadap kartu kredit dan sebagian besar 
membayar tagihan tepat waktu. 
Jika seseorang mempunyai pendapatan yang tinggi maka mereka akan 
mempunyai rasa minat untuk menggunakan kartu kredit syariah. Seseorang yang 
mempunyai pendapatan tinggi lebih cenderung tidak menggunakan uang cash 
ketika bertransaksi. Karena dengan uang cash tersebut seseorang akan terancam 
keamanannya. Dengan adanya minat kartu kredit syariah rasa aman pun akan 
muncul, dan seseorang tidak akan kerepotan meski mempunyai uang banyak. 
  
Selain untuk keamanan, minat kartu kredit syariah juga digunakan untuk 
kebutuhan dan gaya hidup. Maka dari itu apabila seseorang mempunyai 
pendapatan yang tinggi akan munculnya minat menggunakan kartu kredit syariah. 
Apabila ada seseorang mempunyai pendapatan yang rendah mereka akan kurang 
berminat menggunakan kartu kredit syariah, karena dengan uang sedikit pun 
mereka sudah cukup untuk memenuhi sebuah kebutuhan. 
Hubungan positif antara pendapatan dengan minat yaitu semakin tinggi 
pendapatan maka semakin tinggi pula minat menggunakan kartu kredit syariah. 
Tingkat pendapatan yang tinggi akan membuat orang berminat menggunakan 
kartu kredit karena kemudahan dan keamanannya. Penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Ardiyani (2015) dan Mansur dan Mat (2009) yang menyatakan bahwa 





Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka jawaban rumusan 
masalah dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Kepercayan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menggunakan 
kartu kredit syariah. Hal ini dibuktikan dengan nilai probabilitas sig. 0,001< α 
0,05 dengan nilai koefisiennya 0,461 maka secara statistik berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap minat menggunakan kartu kredit syariah. 
Variabel kepercayaan diperoleh nilai thitung=3,619 dan probabilitas sebesar 
0,001, jika dibandingkan dengan ttabel (2,037) maka thitung> ttabel dan ρvalue< 
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H1 diterima, artinya terdapat pengaruh 
yang positif dan signifikan antara kepercayaan terhadap minat menggunakan 
kartu kredit syariah. 
2. Sikap berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menggunakan kartu 
kredit syariah. Hal ini dibuktikan dengan nilai probabilitas sig. 0,029< α 0,05 
dengan nilai koefisiennya 0,344 maka secara statistik berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap minat menggunakan kartu kredit syariah. Variabel sikap 
diperoleh nilai thitung=2,287 dan probabilitas sebesar 0,029, jika dibandingkan 
dengan ttabel (2,037) maka thitung> ttabel dan ρvalue< 0,05. Hal ini menunjukkan 
bahwa H2 diterima, artinya terdapat pengaruh yang positif dan signifikan 




3. Pendapatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan kartu 
kredit syariah. Hal ini dibuktikan dengan nilai probabilitas sig. 0,039< α 0,05 
dengan nilai koefisiennya 0,167 maka secara statistik berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap minat menggunakan kartu kredit syariah.Variabel 
pendapatan diperoleh nilai thitung=2,121 dan probabilitas sebesar 0,039, jika 
dibandingkan dengan ttabel (2,037) maka thitung> ttabel dan ρvalue< 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa H1 diterima, artinya terdapat pengaruh yang positif dan 
signifikan antara pendapatan terhadap minat menggunakan kartu kredit 
syariah.  
 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini telah dilaksanakan sesuai prosedur yang telah ditentukan, 
namun masih terdapat beberapa keterbatasan, yaitu: 
1. Penyusunan instrumen penelitian (kuesioner) yang masih perlu untuk 
dikembangkan lagi agar lebih mampu mewakili kondisi yang sebenarnya 
terjadi pada faktor yang mempengaruhi seseorang untuk minat menggunakan 
kartu kredit syariah. 
2. Keterbatasan dalam penelitian ini hanya menggunakan tiga variabel 
independen saja sehingga tidak bisa mewakili semua faktor yang 





1. Bagi penelitian yang sejalan  
a. Penelitian ini menggunakan variabel independen kepercayaan, sikap dan 
pendapatan. Dengan demikian penelitian yang akan datang diharapkan dapat 
menguji variabel-variabel independen lain yang juga berpengaruh terhadap 
minat menggunakan kartu kredit syariah, misalnya persepsi kemudahan, 
persepsi keuntungan dan biaya. 
b. Penelitian ini menggunakan sampel masyarakat umum, dan terkadang masih 
banyak yang belum mengetahui tentang kartu kredit syariah. Untuk penelitian 
selanjutnya diharapkan dapat melakukan pengujian dengan sampel yang 
sekiranya mengetahui tentang kartu kredit syariah. 
2. Bagi praktisi perbankan syariah  
Dengan adanya penelitian ini diharapkan bank syariah lebih meningkatkan 
kualitas kartu kredit syariah agar menambah kepercayaan dan minat 
masyarakat menggunakan kartu kredit syariah. 
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ANALISIS PENGARUH KEPERCAYAAN, SIKAP DAN PENDAPATAN 
TERHADAP MINAT MENGGUNAAN KARTU KREDIT SYARIAH 
(STUDI KASUS PADA DOSEN FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 
ISLAM DI IAIN SURAKARTA) 
 
Dengan hormat, 
Dalam rangka penyusunan skripsi sebagai salah satu syarat kelulusan 
program Sarjana S1 di Institut Agama Islam Negeri Surakarta peneliti berusaha 
untuk menggumpulkan data dan informasi mengenai “Analisis Pengaruh 
Pengaruh Kepercayaan, Sikap Dan Pendapatan Terhadap Minat Menggunaan 
Kartu Kredit Syariah (Studi Kasus Pada Dosen Fakults Ekonomi Dan Bisnis Islam 
di IAIN Surakarta)” 
Oleh karena itu saya ingin mengajak Bapak/Ibu untuk ikut berpartisipasi 
dalam pengisian kuesioner ini agar hasil penelitian ini dapat memiliki kredibilitas 
yang tinggi. Informasi Bapak/Ibu berikan merupakan bantuan yang sangat berarti 
dalam menyelesaikan penyusunan skripsi saya. Saya sangat berterimakasih atas 
kesediaan dan partisipasi Bapak/Ibu dalam meluangkan waktu untuk mengisi 
kuesioner ini. 








1. Bapak/Ibu mengisi identitas responden. 
2. Bacalah setiap pertanyaan dan pernyatan sebelum menjawab. 
3. Isi kuesioner dengan memberi tanda (V) pada kolom yang tersedia. 
Keterangan: 
 Sangat Setuju   : SS 
Setuju    : S 
Netral    : N 
Tidak Setuju   : TS 
Sangat Tidak Setuju  : STS 
A. Identitas Responden 
 
Nama  : ................................................................... 
Alamat : ................................................................... 
  
 
Jenis Kelamin : Laki-laki:                  Wanita: 
 
Rekening Bank Yang Dipunyai:   Bank Konvensional : 
   Bank Syariah     : 
 Apakah anda mempunyai kartu kredit dari bank konvensional? 
  
 Iya :   Tidak:  
B. Pernyataan –Pernyataan 
 
Variabel Kepercayaan (X1) 
No Pernyataan  SS S N TS STS 
1. Saya yakin layanan kartu kredit 
syariah sudah sesuai dengan prinsip 
syariah. 
     
2.  Saya percaya layanan kartu kredit 
syaraiah berjalan sesuai dengan akad 
yang telah disepakati. 
     
3. Saya yakin kartu kredit syariah selalu 
memberi manfaat yang baik bagi 
para penggunanya. 
     
4. Saya yakin apabila menggunakan 
kartu kredit syariah transaksi 
menjadi lebih mempermudah 
transaksi. 
     
5. Apabila saya menggunakan kartu 
kredit syariah, saya dapat memenuhi 
kebutuhan  
     
6. Apabila saya menggunakan kartu 
kredit syariah, saya merasa aman 
tanpa membawa uang cash. 
     
 
Variabel Sikap (X2) 
No Pernyataan  SS S N TS STS 
7.  Saya percaya layanan kartu kredit 
syariah mempermudah sistem 
pembayaran. 
     
8. Saya percaya layanan kartu kredit 
syariah mendukung . 
     
9. Saya menyukai kartu kredit syariah 
karena tidak ada unsur riba. 
     
10. Saya menyukai kartu kredit syariah 
karena banyak promo yang 
     
  
ditawarkan. 
11. Apabila saya mempunyai kartu 
kredit syariah saya akan 
menggunakannya untuk memenuhi 
kebutuhan 
     
12. Saya ingin menggunakan kartu kredit 
syariah karena bertransaksi menjadi 
mudah . 
     
 
Variable Pendapatan (X3) 
No Pernyataan  SS S N TS STS 
13. Karena pendapatan saya besar, saya 
ingin menggunakan kartu kredit 
syariah. 
     
14. Dengan pendaptan perbulan saya 
yang besar saya bisa menjadi 
pengguna kartu kredit syariah.  
     
 
Variable Minat (Y) 
No Pernyataan  SS S N TS STS 
15. Saya berminat dengan layanan kartu 
kredit syariah karena ada promo-
promo yang ditawarkan. 
     
16. Saya berminat menggunakan layanan 
kartu kredit syariah karena mudah 
digunakan. 
     
17. Kartu kredit syariah dapat diperoleh 
di Bank Syariah yang mengeluarkan 
kartu kredit syariah. 
     
18. Kartu kredit syariah dapat diperoleh 
dengan mudah. 
     
19. Menggunakan kartu kredit syariah 
dapat mempermudah pembayaran. 
     
20. Kartu kredit syariah dapat digunakan 
di supermarket besar atau pun kecil 
di Indonesia. 
     
  
Lampiran 3 
Identitas Responden Dan Rekap Jawaban Kuesioner 
Jenis klmin Rek bank yang dipunyai Memiliki kartu kredit 
Laki-laki Bank konvensional dan bank syariah Tidak 
Laki-laki Bank konvensional  Tidak 
Wanita Bank konvensional dan bank syariah Tidak 
Laki-laki Bank konvensional dan bank syariah Tidak 
Laki-laki Bank konvensional dan bank syariah Tidak 
Wanita Bank konvensional  Iya 
Wanita Bank konvensional dan bank syariah Tidak 
Wanita Bank konvensional dan bank syariah Tidak 
Laki-laki Bank konvensional dan bank syariah Tidak 
Wanita Bank konvensional dan bank syariah Tidak 
Laki-laki Bank konvensional Tidak 
Wanita Bank konvensional Tidak 
Laki-laki Bank konvensional dan bank syariah Tidak 
Laki-laki Bank syariah Iya 
Laki-laki Bank syariah Tidak 
Laki-laki Bank konvensional dan bank syariah Tidak 
Laki-laki Bank konvensional dan bank syariah Tidak 
Wanita Bank konvensional dan bank syariah Tidak 
Wanita Bank konvensional Tidak 
Laki-laki Bank konvensional dan bank syariah Tidak 
Laki-laki Bank konvensional dan bank syariah Tidak 
Laki-laki Bank konvensional dan bank syariah Tidak 
Wanita Bank konvensional dan bank syariah Tidak 
Wanita Bank konvensional dan bank syariah Tidak 
Wanita Bank konvensional dan bank syariah Tidak 
Laki-laki Bank konvensional Tidak 
Wanita Bank konvensional dan bank syariah Tidak 
Wanita Bank konvensional dan bank syariah Tidak 
Laki-laki Bank konvensional Tidak 
Laki-laki Bank syariah Tidak 
Laki-laki Bank konvensional dan bank syariah Tidak 
Wanita Bank konvensional dan bank syariah Tidak 
Laki-laki Bank konvensional dan bank syariah Tidak 
Wanita Bank konvensional dan bank syariah Tidak 
Wanita Bank konvensional dan bank syariah Tidak 
Laki-laki Bank konvensional Tidak 
  
No Kepercayaan Sikap Pendapatan Minat 
q1 q2 q3 q4 q5 q6 tot q7 q8 q9 q10 q11 q12 tot q13 q14 tot q15 q16 q17 q18 q19 q20 tot 
1 3 3 3 4 4 4 21 4 4 3 3 2 4 20 2 2 4 3 4 4 5 5 5 26 
2 3 3 3 3 3 3 18 3 3 3 3 3 3 18 2 2 4 3 3 3 3 3 3 18 
3 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 24 3 4 7 4 4 4 4 4 4 24 
4 3 3 4 4 4 4 22 4 4 4 4 4 4 24 3 4 7 4 4 4 4 4 4 24 
5 4 4 4 4 4 4 24 4 4 5 4 4 4 25 4 4 8 4 4 4 4 4 4 24 
6 2 2 3 2 2 3 14 4 3 3 2 2 3 17 3 3 6 3 3 2 2 4 3 17 
7 2 2 2 2 1 2 11 2 2 1 2 2 2 11 2 2 4 1 2 3 2 2 2 12 
8 3 3 4 4 4 4 22 4 4 3 3 4 4 22 3 3 6 4 4 4 3 4 3 22 
9 2 2 4 4 4 4 20 4 4 3 2 4 3 20 2 4 6 2 2 2 4 4 4 18 
10 2 2 2 2 2 4 14 4 4 2 2 2 2 16 1 2 3 2 2 4 2 4 2 16 
11 4 5 4 4 4 4 25 5 5 4 4 4 4 26 4 4 8 4 5 4 4 4 5 26 
12 3 3 3 3 3 4 19 3 3 3 3 3 4 19 3 3 6 3 3 3 3 4 3 19 
13 4 4 4 4 3 5 24 4 5 4 4 4 4 25 4 4 8 4 4 5 4 5 4 26 
14 4 4 5 5 3 5 26 4 4 2 2 3 3 18 2 2 4 3 4 4 3 5 4 23 
15 2 3 3 3 3 3 17 3 3 2 3 2 3 16 2 2 4 2 3 4 4 3 3 19 
16 3 3 1 3 3 3 16 3 3 3 3 3 1 16 3 3 6 3 3 5 3 3 3 20 
17 4 4 5 4 4 5 26 4 4 3 3 4 3 21 3 3 6 3 3 5 3 4 4 22 
18 4 4 4 4 4 4 24 4 4 3 3 3 3 20 4 4 8 4 3 4 4 4 4 23 
19 3 3 4 3 4 3 20 4 3 4 3 3 3 20 3 3 6 4 4 5 3 3 4 23 
20 2 4 3 4 3 4 20 4 3 3 3 4 2 19 3 3 6 3 3 4 3 2 2 17 
21 4 4 4 4 4 4 24 3 4 3 3 4 4 21 4 4 8 3 3 3 4 3 3 19 
22 4 3 3 3 4 3 20 4 4 4 3 3 3 21 4 5 9 4 4 3 4 3 3 21 
23 3 4 3 3 4 4 21 3 4 3 3 2 3 18 2 2 4 3 3 4 2 3 3 18 
24 3 3 3 4 3 4 20 3 4 2 3 3 4 19 2 3 5 3 3 3 3 3 3 18 
  
25 4 3 4 3 5 4 23 4 3 4 3 3 4 21 3 3 6 3 3 5 4 3 3 21 
26 3 4 4 4 4 5 24 4 3 3 3 4 3 20 3 4 7 4 3 5 4 3 4 23 
27 2 3 4 3 4 4 20 3 4 4 4 4 5 24 2 2 4 2 4 4 3 4 3 20 
28 2 4 3 4 4 4 21 3 4 3 3 4 4 21 3 3 6 4 3 3 3 4 4 21 
29 4 3 3 3 4 5 22 4 3 3 4 4 4 22 4 4 8 3 4 4 4 4 3 22 
30 2 3 3 4 3 3 18 4 3 4 4 3 5 23 2 2 4 3 3 4 2 3 3 18 
31 4 3 4 3 3 3 20 3 4 3 4 3 4 21 3 4 7 4 3 4 3 3 3 20 
32 5 4 4 4 5 5 27 3 4 4 3 3 5 22 3 3 6 3 4 5 4 4 3 23 
33 4 5 4 4 3 4 24 4 4 4 4 4 4 24 3 4 7 4 4 4 4 4 4 24 
34 2 3 2 3 3 4 17 3 4 3 4 3 4 21 2 3 5 2 2 2 3 3 3 15 
35 3 3 4 4 3 3 20 3 4 5 4 5 4 25 3 3 6 4 3 5 4 4 4 24 
36 3 4 4 4 4 4 23 3 3 4 3 5 4 22 3 3 6 3 4 4 4 4 3 22 
  





 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
laki-laki 20 55,6 55,6 55,6 
wanita 16 44,4 44,4 100,0 
Total 36 100,0 100,0  
 
 
rekening bank yang dipunyai 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
bank konvensional 8 22,2 22,2 22,2 
bank konvensional dan bank 
syariah 
25 69,4 69,4 91,7 
bank syariah 3 8,3 8,3 100,0 
Total 36 100,0 100,0  
 
 
yang mempunyai kartu kredit konvensional 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
iya 2 5,6 5,6 5,6 
tidak 34 94,4 94,4 100,0 








 q1 q2 q3 q4 q5 q6 total 
q1 






 ,146 ,171 ,774
**
 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,004 ,028 ,441 ,366 ,000 




 1 ,318 ,296 -,104 -,020 ,617
**
 
Sig. (2-tailed) ,000  ,087 ,112 ,585 ,918 ,000 




 ,318 1 ,682
**
 ,315 ,251 ,750
**
 
Sig. (2-tailed) ,004 ,087  ,000 ,090 ,180 ,000 













Sig. (2-tailed) ,028 ,112 ,000  ,013 ,005 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 
q5 







Sig. (2-tailed) ,441 ,585 ,090 ,013  ,017 ,004 
N 30 30 30 30 30 30 30 
q6 







Sig. (2-tailed) ,366 ,918 ,180 ,005 ,017  ,001 















Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,004 ,001  




 q7 q8 q9 q10 q11 q12 total 
q7 
Pearson Correlation 1 ,562
**
 ,280 ,291 ,000 -,164 ,500
**
 
Sig. (2-tailed)  ,001 ,133 ,119 1,000 ,387 ,005 






 ,120 ,200 -,274 ,557
**
 
Sig. (2-tailed) ,001  ,009 ,529 ,290 ,143 ,001 
N 30 30 30 30 30 30 30 
q9 
Pearson Correlation ,280 ,467
**





Sig. (2-tailed) ,133 ,009  ,065 ,001 ,952 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 
q10 





Sig. (2-tailed) ,119 ,529 ,065  ,001 ,051 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 
q11 









Sig. (2-tailed) 1,000 ,290 ,001 ,001  ,000 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 






Sig. (2-tailed) ,387 ,143 ,952 ,051 ,000  ,018 















Sig. (2-tailed) ,005 ,001 ,000 ,000 ,000 ,018  
N 30 30 30 30 30 30 30 
 
3. Pendapatan  
 
Correlations 
 q13 q14 total 
q13 





Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 







Sig. (2-tailed) ,000  ,000 







Sig. (2-tailed) ,000 ,000  
N 30 30 30 
 
4. Minat  
 
Correlations 
 q15 q16 q17 q18 q19 q20 total 
q15 




 ,308 ,313 ,225 ,616
**
 
Sig. (2-tailed)  ,008 ,025 ,098 ,092 ,231 ,000 













Sig. (2-tailed) ,008  ,004 ,003 ,000 ,083 ,000 















Sig. (2-tailed) ,025 ,004  ,000 ,000 ,010 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 
q18 











Sig. (2-tailed) ,098 ,003 ,000  ,000 ,034 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 
q19 











Sig. (2-tailed) ,092 ,000 ,000 ,000  ,002 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 
q20 









Sig. (2-tailed) ,231 ,083 ,010 ,034 ,002  ,000 















Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  











































Uji Asumsi Klasik 



























Std. Deviation 1,89371382 




Kolmogorov-Smirnov Z ,530 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,941 
a. Test distribution is Normal. 












Watson R Square Change F Change df1 df2 Sig. F Change 
,666 21,306 3 32 ,000 1,745 
a. Predictors: (Constant), pendapatan, kepercayaan, sikap 
b. Dependent Variable: minat 
 






































Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 2,310 1,639  1,409 ,168 
Kepercayaan -,031 ,091 -,081 -,340 ,736 
Sikap ,057 ,108 ,130 ,531 ,599 
Pendapatan -,226 ,192 -,248 -1,179 ,247 
a. Dependent Variable: RES2 
 
 





Correlations Collinearity Statistics 
Zero-order Partial Part Tolerance VIF 
     
,769 ,539 ,369 ,526 1,902 
,711 ,375 ,234 ,501 1,997 
,514 ,109 ,063 ,669 1,495 





Analisis Regresi Linier Berganda, Uji Ketetapan Model, Dan Uji Hipotesis 
Analisis regresi linier berganda 
Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 3,082 2,303  
kepercayaan ,461 ,127 ,509 
Sikap ,344 ,150 ,330 
Pendapatan ,167 ,269 ,078 
 
Uji Ketetapan Model 
1. Uji F 
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 250,707 3 83,569 21,306 ,000
b
 
Residual 125,515 32 3,922   
Total 376,222 35    
 
2. Uji koefisiensi determinasi (R2) 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 ,816
a








Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 3,082 2,303  1,338 ,190 
kepercayaan ,461 ,127 ,509 3,619 ,001 
sikap ,344 ,150 ,330 2,287 ,029 
pendapatan ,167 ,269 ,078 2,121 ,039 
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